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ABSTRAK 
Nama : Samrah 
Nim   : 20800111061 
Judul : Persepsi Guru dan Siswa terhadap Pemberian Sanksi dalam 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VI SDN 53 Pabbambaeng 
Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba 
   Skripsi ini membahas tentang bagaimana pelaksanaan pemberian sanksi 
dalam pembelajaran PAI Kelas VI SDN 53 Pabbambaeng Kecamatan Kindang 
Kabupaten Bulukumba dan bagaimana persepsi guru terhadap sanksi yang diberikan 
kepada siswa pada pembelajaran PAI Kelas VI SDN 53 Pabbambaeng kecamatan 
Kindang Kabupaten Bulukumba serta bagaimana persepsi Siswa tentang sanksi yang 
diberikan guru pada pembelajaran PAI Kelas VI SDN 53 Pabbambaeng Kecamatan 
Kindang Kabupaten Bulukumba.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pemberian sanksi dalam 
pembelajaran PAI Kelas VI SDN 53 Pabbambaeng Kecamatan Kindang Kabupaten 
Bulukumba dan  untuk mengetahui bagaimana persepsi guru terhadap sanksi yang 
diberikan kepada siswa pada pembelajaran PAI kelas VI SDN 53 Pabbambaeng 
Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba serta untuk mengetahui bagaimana 
persepsi Siswa tentang sanksi yang diterapkan guru pada pembelajaran PAI Kelas VI 
SDN 53 Pabbambaeng Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba. 
Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan metode observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Dan data yang terkumpul diolah dengan menggunakan 
metode kualitatif. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan pemberian sanksi di 
sekolah tersebut memang dilaksanakan dengan menggunkan berbagai cara, 
diantaranya menyapu, membersihkan ruangan kelas, mengepel di luar dan di dalam 
ruangan, menghafal ayat-ayat pilihan, menatap tajam, memberikan teguran, 
memberikan denda, dan memberikan skors. Namun, sanksi yang digunakan di sini  
adalah sanksi yang sangat mendidik, dan itu dapat menguntungkan antara kedua 
belah pihak, antara guru dan peserta didik. Akan tetapi, masih ada saja peserta didik 
yang belum mengerti tentang pemberian sanksi tersebut. Pada umumnya, semua 
peserta didik setuju dengan adanya pemberian sanksi di sekolah tersebut. Persepsi 
guru tentang sanksi itu sendiri pada umumnya para guru sangat setuju jika semua 
pendidik menerapkan sanksi, baik itu sanksi ringan maupun sanksi berat, akan tetapi 
kita harus mengalah lagi pada undang-undang perlindungan anak. Jadi, pendidik 
harus mengalah lagi mengenai peraturan tersebut dari yang semestinya. Persepsi 
peserta didik mengenai sanksi yang diterapkan oleh bapak/ibu guru, bahwa sanksi itu 
penghakiman antara perbuatan yang kita lakukan, yang tidak sesuai dengan peraturan 
yang berlaku di ruang kelas, dan sanksi dapat memberikan efek jerah pada peserta 
didik yang sering melanggar.   
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Kemajuan suatu bangsa sangat bergantungan pada kualitas sumber daya 
manusiannya. Demikian pula dalam upaya mewujudkan  masyarakat Indonesia yang 
berkualitas tinggi tidak bisa lepas dari pendidikan, karena pendidikan suatu negara 
merupakan salah satu indikator  untuk menentukan maju tidaknya bangsa tersebut. 
Kegiatan memajukan pendidikan di Indonesia telah dilakukan antara lain melalui 
peningkatan pendidikan yang diamanahkan dalam Undang-Undang RI Nomor 20 
tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pada pasal 1 ayat 1 dinyatakan bahwa  
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk menwujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mampu 
mengembangkan potensi dirinya untuk memilki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara.1 
Sejak awal kemerdekaan, pemerintah dan bangsa Indonesia yang telah 
mewarisi sistem pendidikan dan pengajaran yang dualistis, ternyata tidak 
mengutamakan salah satunya, tetapi berusaha mengintegrasikan keduanya menjadi 
”satu sistem pendidikan nasional”. Pemberian pengajaran agama secara teratur dan 
seksama di sekolah umum merupakan upaya menjadikan sekolah yang semula 
bersifat sekuler dan netral agama serta bercorak kolonial menjadi sekolah yang 
bersendi agama dan kebudayaan bangsa. Pemberian tuntunan dan bantuan kepada 
madrasah dan pesantren merupakan upaya agar lembaga tersebut mampu 
                                                 
1 Republik Indonesia, UU  Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab 
XI Pasal 40. 
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meningkatkan usaha dan peran sertanya dalam pendidikan dan pencerdasan 
kehidupan bangsa, serta mampu berkembang dan mengadakan pembaruan secara 
terintegrasi dalam satu sistem pemdidikan nasioanl. Disahkannya Undang-Undang RI 
Nomor 2 Tahun 1989, yang kemudian diganti dengan Undang-Undang RI Nomor 20 
Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, menunjukkan bahwa usaha integrasi 
pendidikan Islam ke dalam sistem pendidikan nasional mendapatkan dasar hukum 
yang semakin mantap.2 
Guru dalam proses pembelajaran memegang peran yang sangat penting. Peran 
guru, apalagi untuk siswa pada usia pendidikan dasar, tak mungkin dapat digantikan 
oleh perangkat lain, seperti televisi, radio, komputer dan lain sebagainnya. Sebab, 
siswa adalah organisme yang sedang berkembang yang memerlukan bimbingan dan 
bantuan orang dewasa. Dalam proses pembelajaran, guru tdak hanya berperan sebagai 
model atau teladan bagi siswa yang diajarnya, tetapi juga sebagai pengelola 
pembelajaran (manager of lerning). Dengan demikian, efektivitas proses 
pembelajaran terletak di pundak guru. Oleh kerenanya, keberhasilan suatu proses 
pembelajaaran sangat ditentukan oleh kualitas atau kemampuan guru.3  
Guru yang profesional harus memiliki kompotensi-kompetensi yang lengkap, 
meliputi: 
1. Penguasaan materi al-Islam yang komprehensif serta wawasan dan bahan 
pengayaan, terutama pada bidang-bidang yang menjadi tugasnya. 
2. Pengusaan strategi (mencakup pendekatan, metode dan teknik) pendidikan 
Islam, termasuk kemampuan evaluasinya. 
3. Pengusaan ilmu dan wawasan kependidikan. 
4. Memahami prinsip-prinsip dalam menafsirkan hasil penelitian pendidikan, 
guna keperluan pengembangan pendidikan Islam masa depan. 
                                                 
2 Muhaimin, Rekontruksi Pendidikan Islam  (Jakarta:Rajagrapindo Persada, 2013), h. 6. 
3 Wina Sanjaya, Starategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Edisi 
Pertama, Jakarta: Kencana Prenada Media Group 2006), h. 52. 
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5. Memilki kepekaan terhadap informasi secara langsung atau tidak langsung 
yang mendukung kepentingan tugasnya.4 
Siswa adalah organisme yang unik yang berkembang sesuai dengan tahap 
perkembangannya. Perkembangan anak adalah perkembangan seluruh aspek 
kepribadiaannya. Akan tetapi, tempo dan irama perkembangan tiap-tiap anak pada 
setiap aspek tidak selalu sama. Proses pembelajaran dapat dipengaruhi oleh 
perkembangan anak yang tidak sama itu, di samping karakteristik lain yang melekat 
pada diri anak. 
Aspek latar belakang meliputi jenis kelamin siswa, tempat kelahiran, tempat 
tinggal siswa, tingkat sosial ekonomi siswa, dari keluarga yang bagaimana siswa 
berasal, dan lain-lain sebagainnya. Sedangkan dilihat dari sifat yang dimilki siswa 
meliputi kemampuan dasar, pengetahuan, dan sikap. Tidak dapat disangkal bahwa 
setiap siswa memilki kemampuan yang berbeda yang dapat dikelompokkan kepada 
siswa yang berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Siswa yang termasuk 
berkemampuan tinggi biasanya ditunjukkan oleh motivasi yang tinggi dalam belajar, 
perhatian, dan keseriusan dalam mengikuti pelajaran dan lain-lain. Sebaliknya, siswa 
yang tergolong pada kemampuan rendah ditandai dengan kurangnnya motivasi 
belajar, tidak ada keseriusan dalam mengikuti pelajaran, termasuk menyelesaikan 
tugas dan lain-lain sebagainnya. Perbedaan-perbedaan semacam itu menuntut 
perlakuan yang berbeda pula, baik dalam penempatan atau pengelompokan siswa 
maupun dalam perlakuan guru dalam menyesuaikan gaya belajar. Demikian juga 
halnya dengan tingkat pengetahuan siswa. Siswa yang memilki kemampuan yang 
                                                 
4 Abdul Mujib dan Jusuf  Mudzakkir , Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana Prenada 
Media), h. 94-95. 
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memadai tentang penggunaan bahasa standar, misalnya, akan memengaruhi proses 
pembelajaran mereka dibanding dengan siswa yang tidak memiliki tentang hal itu.5  
Dalam dunia pendidikan dikenal adanya hukuman dan ganjaran, hal ini 
disebabkan sanksi juga merupakn salah satu alat untuk mencapai tujuan pendidikan. 
Para ahli pendidikan pada umumnya kurang sepakat bahwa sanksi itu perlu diadakan, 
digunakannya sanksi ketika terpaksa dan terdesak tetapi hanya saja mereka berbeda 
dalamcara penerapannya. 
Umumnya para ahli tidak sependapat dengan sanksi yang bersifat fisik, 
apalagi dalam bentuk kekerasan dan kekasaran. Terlebih sanksi yang tidak memenuhi 
syarat-syarat edukatif dipandang sebagai sikap yang kurang tepat dalam dunia 
pendidikan. Lebih buruk jika itu digunakan sebagai balas dendam dan pelampiasan 
kejengkelan. Hal seperti itu mengakibatkan keretakan dan kerenggangan hubungan 
antara pendidik dan peserta didik bahkan orang tua peserta didik biasanya salah 
persepsi tentang adanya sanksi tersebut, meskipun guru memandang bahwa sanksi 
tersebut semata-mata hanya memberi efek jerah kepada peserta didik. 
Dunia pendidikan Islam sering mendapat tudingan sebagai pendidik yang 
memperlakukan sanksi keras, padahal sesungguhnya tidak demikian. Itulah efek dari 
salah persepsinya seseorang terhadap sesuatu yang belum jelas kebenarannya. 
Sanksi mempunyai peran penting dalam dunia pendidikan, seperti penerapan 
sanksi pada peserta didik yang selalu melanggar tata tertib. Pelanggaran tata tertib 
yang dilakukan akan merugikan dirinya bahkan dapat ditindak dengan mendapat 
sanksi atau hukuman sesuai dengan pelanggaran yang dilakukan disertai dengan 
pembinaan berupa hukuman yang mendidik seperti hapalan surah-surah pendek, 
                                                 
5 Wina Sanjaya, Starategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan , h. 54. 
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membuat surat pernyataan, membersihkan lingkungan kelas, dan lain-lain. Dengan 
kata lain para peserta didik harus mematuhi tata tertib yang berlaku pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Untuk mengatasi kenakalan peserta didik di sekolah adalah menjadi tugas 
guru atau pendidik. Pendidik dituntut untuk dapat mencegah dan berupaya untuk 
menumbuhkan kedisiplinan belajar pada diri anak, agar anak punya tingkat disiplin 
belajar yang tinggi dalam sekolah. Adapun upaya  pemecahanya antara lain dengan 
diterapkanya tata tertib sekolah dan kewajiban-kewajiban lain yang dapat 
meningkatkan kegiatan proses pembelajaran. Dalam menghadapi peserta didik yang 
tidak menaati tata tertib dan kewajiban serta tugas yang diberikan, maka mereka 
dapat diberi sanksi atau hukuman. Sanksi di sekolah dibuat bukan sebagai 
pembalasan, tetapi dibuat untuk memperbaiki perilaku peserta didik lain dari 
kesalahan yang sama. Peserta didik yang sembrono dengan peraturan dalam ruangan 
kelas harus disingkirkan dari peserta didik lain, karena mereka tidak menghormati 
hak-hak orang banyak serta kemaslahatan mereka. Dengan demikian, hal itu akan 
dapat melindungi peserat didik dan sifat jahatnya. 
Dalam melakukan proses pendidikan, setiap anak akan dikenakan sanksi dari 
tata tertib yang mereka langgar dan diusahakan dalam melakukan sanksi para orang 
tua mereka mengetahui apa manfaat dan kegunaanya dari sanksi tersebut, sehingga 
tidak muncul salah persepsi antara peserta didik dan orang tua. 
Adapun yang dijadikan tolak ukur baik dan buruknya sesuatu yang dilakukan 
dan yang menjadi tujuan pokok pembinaan sanksi itu adalah apa yang menjadi 
kebutuhan mendasar manusia. Sanksi sebagai salah satu alat pendidikan dapat 
dijadikan sebagai pedoman bagi setiap guru untuk membentuk siswa yang 
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berkarakter, cerdas, dan bertanggung jawab atas apa yang dilakukannya. Dengan 
demikian, tidak akan kembali mengulang kesalahan yang sama di masa yang akan 
datang. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Fokus penelitian dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang jelas 
tentang variabel yang ada pada judul maupun rumusan masalah yang ada di atas. 
Fokus penelitian dan deskripsi fokus pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Persepsi dimaksudkan dalam penelitian ini ialah suatu alat atau cara yang 
digunakan seseorang untuk melihat atau menafsirkan sesuatu melalui pancaindra, 
atau disebut sensoris terhadap pandangan guru dan peserta didik terhadap pemberian 
sanksi.  
Pemberian sanksi disini ialah ganjaran atau balasan dari perbuatan yang kita 
lakukan, yang tidak sesuai dengan tingkah laku yang diharapkan. Namun, dalam hal 
ini peneliti membatasi ruang lingkup yang akan diteliti. Karena pembahasan tentang 
pemberian sanksi cukup luas, maka peneliti hanya meneliti tentang persepsi guru dan 
siswa tentang sanksi dalam ranah pendidikan di jenjang sekolah dasar yaitu kelas VI 
pada mata pelajaran PAI sebagai topik penelitian. 
Jadi, persepsi guru dan siswa terhadap pemberian sanksi yang dimaksud oleh 
peneliti disini adalah pandangan-pandangan guru dan siswa terhadap sanksi itu 
sendiri, tentang diterapkan atau tidaknya di sekolah tersebut. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah: 
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1. Bagaimana pelaksanaan pemberian sanksi dalam pembelajaran PAI Kelas 
VI SDN 53 Pabbambaeng Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba? 
2. Bagaimana persepsi Guru terhadap sanksi yang diberikan kepada Siswa 
pada pembelajaran PAI Kelas VI SDN 53 Pabbambaeng kecamatan 
Kindang Kabupaten Bulukumba? 
3. Bagaimana persepsi Siswa tentang sanksi yang diberikan Guru pada 
pembelajaran PAI Kelas VI SDN 53 Pabbambaeng Kecamatan Kindang 
Kabupaten Bulukumba? 
D. Kajian Pustaka 
Menelusuri hasil risert maupun literatur kepustakaan yang pernah dilakukan 
sebelumnya, penulis tidak menemukan pembahasan yang memiliki objek kajian 
persis serupa dengan penelitian ini. Akan tetapi untuk menguatkan arah penelitian 
tentunya penulis perlu mengungkapkan beberapa hasil penelitian terdahulu yang 
muatannya relevan dengan penelitian penulis, meskipun ruang lingkup 
pembahasannya mencakup tema sentral dan hanya menguraikan hal-hal yang bersifat 
global, antara lain: 
1. Dalam jurnal Ittihad, Jurnal Kopertis Wilayah XI Kalimantan, yang ditulis 
oleh Hj. Rusdiana Hamid dengan judul Reward dan Punishment dalam Perspektif 
Pendidikan Islam, tahun 2006, mengungkapkan hasil penelitiannya bahwa 
penghargaan dan sanksi adalah alat pendidikan represif, dan kuratif  terhadap apa 
yang dilakukan dan diperbuat anak didik. Penghargaan dan  hukuman diberikan 
dengan  maksud memperbaiki dan mempertinggi sifat, sikap,  dan tingkah laku anak 
serta memberikan kesadaran akan segala kesalahan yang dilakukannya dan 
bagaimana memperbaikinya. Sanksi bukan sebagai balas dendam dan tampilan 
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kekuasaan, tapi  sebagai koreksi dan teguran. Sedang penghargaan jangan dijadikan 
sebagai upah dan tujuan, tetapi sebagai alat membangkitkan minat dan motivasi 
belajar anak.6 
2. Dalam jurnal Lentera Pendidikan, Jurnal Ilmu Tarbiyah dan Keguruan yang 
ditulis oleh M. Shabir U. dengan judul “Relevansi Hukuman Takzir dalam Fikih 
dengan Hukuman sebagai Alat Pendidikan”, terungkapa bahwa sanksi memegang 
peranan penting sebagai alat pendidikan yang merupakan salah satu faktor penting 
dalam pendidikan. Selanjutnya dikatakan bahwa alat pendidikan terdiri  dari beberapa 
macam, di antaranya adalah pemberian sanksi. Para ahli pendidikan setuju 
menjadikan sanksi sebagai alat pendidikan. Namun, tidak semua setuju terhadap 
penggunaan kekerasan atau sanksi fisik. Ada yang melarang sama sekali, tetapi ada 
pula yang membolehkan selama tidak menyakiti apalagi bila sampai merusak fisik 
anak. Pemberian sanksi sebagai alat pendidikan ini bertujuan menyadarkan anak didik 
dari kesalahan dan membuatnya jera sehingga tidak mengulangi kesalahan  di masa 
selanjutnya.7 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dari kedua penelitian di atas 
memiliki persamaan dan perbedaan dengan peneliti yang akan peniliti lakukan yaitu 
para peneliti sebelumnya mengungkapkan bahwa sanksi diberikan dengan  maksud 
memperbaiki dan mempertinggi sifat, sikap,  dan tingkah laku anak serta memberikan 
kesadaran akan segala kesalahan yang dilakukannya dan bagaimana memperbaikinya. 
Hukuman bukan sebagai balas dendam dan tampilan kekuasaan tapi  sebagai koreksi 
                                                 
6 Rusdiana Hamid, “Reward dan Punishment Dalam Perspektif Pendidikan Islam”, Ittihad, 
Jurnal Kopertis Wilayah XI Kalimantan, (Vol. 4, No. 4, 2006), h. 76. 
7 M. Shabir U., “Relevansi Hukuman Takzir Dalam Fikih Dengan Hukuman Sebagai Alat 
Pendidikan”, Jurnal Lentera Pendidikan,  (Vol. 11, No. 2, 2008), h. 206- 217. 
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dan teguran. Selanjutnya, jurnal yang kedua mengatakan bahwa Pemberian sanksi 
sebagai alat pendidikan ini bertujuan menyadarkan anak didik dari kesalahan dan 
membuatnya jera sehingga tidak mengulangi kesalahan  di masa selanjutnya. 
Perbedaannya di sini adalah bahwa peneliti menekanka tentang pelaksanaan 
sanksi dalam pembelajaran PAI Kelas VI, persepsi guru terhadap sanksi yng 
diberikan kepada  siswa dan persepsi siswa terhadap sanksi yang diberikan oleh guru. 
Selain itu, lokasi penelitian akan memiliki tempat yang berbeda  
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui bagaimana pemberian sanksi dalam pembelajaran PAI Kelas 
VI SDN 53 Pabbambaeng Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba. 
b. Untuk mengetahui bagaimana persepsi guru terhadap sanksi yang diberikan 
kepada siswa pada pembelajaran PAI kelas VI SDN 53 Pabbambaeng Kecamatan 
Kindang Kabupaten Bulukumba. 
c. Untuk mengetahui bagaimana persepsi siswa tentang sanksi yang diterapkan guru 
pada pembelajaran PAI Kelas VI SDN 53 Pabbambaeng Kecamatan Kindang 
Kabupaten Bulukumba. 
2. Kegunaan penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai 
pihak. Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  
a. Bagi peneliti; dengan penelitian ini, diharapkan peneliti dapat memperoleh 
pengalaman dalam memperkaya wawasan pengetahuan mengenai persepsi dan 
pemberian sanksi. 
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b. Bagi siswa; agar siswa tidak salah mengartikan persepsi mengenai sanksi yang 
berikan oleh guru. 
c. Bagi guru; dapat mengetahui bentuk pemberian sanksi yang baik dan sanksi yang 
masuk dalam kategori mendidik, ataupun sanksi yang tidak mendidik. 
d. Bagi lembaga; merupakan bahan masukan dalam pemberian sanksi. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Persepsi  
1. Pengertian persepsi 
Persepsi dalam arti sempit ialah penglihatan, bagaimana cara seseorang 
melihat sesuatu, sedangkan dalam arti luas ialah pandangan atau pengertian, yaitu 
bagaimana sesorang memandang atau mengartikan sesuatu.1 
Persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh proses penginderaan, 
yaitu psoses diterimannya stimulus oleh individu melalui alat indera atau juga disebut 
proses sensoris. Namun proses itu tidak berhenti begitu saja, melainkan stimulus 
tersebut diteruskan dan proses selanjutnya merupakan proses pendahulu dari proses 
persepsi.2 
Istilah presepsi (perception) bisa diartikan penglihatan, pengamatan, 
tanggapan dan daya memahami atau menanggapi. Persepsi adalah proses seseorang 
mengetahui beberapa hal melalui pancaindranya.3 Jadi, persepsi tidak lepas dari 
pembicaraan tentang orientasi karena persepsi marupakan salah satu fase dari proses 
orientasi atau perhatian terhadap suatu objek tertentu. 
                                                     
1 Harold J. Leavit, Psikologi Manajemen terj. Muslicha Zarkasi (Cet. II; Jakarta: Erlangga, 
1992), h. 102.  
2 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum (Yogyakarta: C.V Andi Yogyakarta, 2005), h. 
99  
3Departemen Pendidikan Nasioanal, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. I; Jakarta: Balai 
Pustaka, 1990), h. 675  
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Persepsi dalam pengertian psikologi adalah proses pencarian informasi untuk 
dipahami. Alat untuk memperoleh informasi tersebut adalah pengindraan 
(penglihatan, pendengaran, perabaan dan sebagainnya).4 Persepsi seseorang terhadap 
orang lain atau terhadap beberapa orang lain bertujuan untuk memahami orang lain. 
Pesepsi seperti itu dinamakan persepsi sosial. 
Persepsi sifatnya memang sangat subjektif, yaitu sangat tergantung pada 
subjek yang melaksanakan persepsi dan atribusi itu. Perilaku membunuh misalnya, 
dapat dianggap perilaku penjahat yang sadis, bela diri, atau kepahlawanan. 
Hal lain yang perlu diperhatikan dalam proses persepsi adalah komunikasi. 
Bentuk persepsi seseorang terhadap orang lain sangat dipengaruhi oleh komunikasi 
yang terjadi diantara keduannya. Komunikasi yang dimaksud adalah baik dalam 
bentuk lisan maupun komunikasi non lisan (gerak tubuh dan ekspresi wajah).5 
Menurut  Mar’at persepsi adalah proses penamatan seseorang yang berasal 
dari kompetensi kognisi, yang dipengaruhi oleh faktor-faktor pengalaman, proses 
belajar (sosialisasi), cakrawala (wawasan), dan pengetahuannya.6 pendapat diatas 
berarti persepsi dipengruhi oleh beberap faktor dari luar yang menimbulkan 
pengalaman bagi seseorang yang melahirkan penilaian terhadap sesuatu objek seperti 
halnya persepsi siswa terhadap pemberian hukuman. 
                                                     
4 Muhammad Anas, Pengantar Psikologi Sosial (Cet. I; Makassar: Badan Penerbit UNM, 
2007), h. 17. 
5 Muhammad Anas, Pengantar Psikologi Sosial, h. 18. 
6Mar’at, Sikap Manusia Perubahan Serta Pengukurannya (Cet. II; Bandung: Ghalia 
Indonesia, 1981), h. 22  
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Selain itu, dalam salah satu rumusan J.P. Chaplin dalam Kamus Psikologi 
menyatakan bahwa persepsi adalah kesadaran intuitif mengenai kebenaran langsung 
atau keyakinan yang serta merta mengenai sesuatu.7 
Persepsi adalah proses yang menyangkut  masuknya pesan atau informasi ke 
dalam  otak manusia. Melalui persepsi, manusia terus menerus mengadakan 
hubungan dengan lingkungannya. Hubungan ini dilakukan lewat inderannya yaitu 
indera penglihatan, pendengar, peraba, perasa dan penciuman.8 
Persepsi adalah suatu proses dimana seseorang mengorganisasikan dalam 
pikirannya, menafsirkan, mengalami dan mengelola pertanda atau segala sesuatu 
yang terjadi di lingkungannya.9 
Kemampuan untuk membeda-bedakan, mengelompokkan memfokuskan dan 
sebagainnya itu disebut sebagai kemampuan untuk mengorganisasikan pengamatan 
atau persepsi. Obyek-obyek di sekitar  kita, kita tangkap melalui alat-alat indera dan 
diproyeksikan pada bagian tertentu di otak sehingga kita dapat mengamati obyek 
tersebut.10 
Persepsi mempunyai sifat subjektif, karena bergantung pada kemampuan dan 
keadaan dari masing-masing individu, sehingga akan ditafsirkan berbeda oleh 
individu yang satu dengan yang lain. Dengan demikian, persepsi merupakan proses 
perlakuan individu yaitu pemberian tanggapan, arti, gambaran, atau 
penginterprestasian terhadap apa yang dilihat, didengar, atau dirasakan oleh indranya 
                                                     
7 James P Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), h. 358 
8Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinnya (Cet I; Salatiga: Rineka Cipta, 
1987), h. 102   
9 Anwar Abu Bakar, Persepsi Pegawai terhadap Kualifikasi Pendidikan dan Penempatan pada 
Kantor DEPAG Propensi SUL-SEL, Tesis. Makassar: Program Pasca Sarjana UNM Makassar, 2002.  
10Sarwono Wirawan Pengantar Umum Psikologi (Cet  I; Jakarta: Bulan Bintang, 1974), h. 44. 
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dalam bentuk sikap, pendapat, dan tingkah laku atau disebut sebagai perilaku 
individu. 
Rahmat mengemukakan persepsi sebagai pengalaman tentang obyek, 
peristiwa atau hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informsi dan 
menafsiran pesan.11 
Persepsi mempunyai sifat subjektif, karena bergantung pada kemampuan dan 
keadaan dari masing-masing individu, sehingga akan ditafsirkan berbeda oleh 
individu yang satu dengan yang lain. Dengan demikian, persepsi merupakan proses 
perlakuan individu yaitu pemberian tanggapan, arti, gambaran, atau 
penginterprestasian terhadap apa yang dilihat, didengar, atau dirasakan oleh indranya 
dalam bentuk sikap, pendapat, dan tingkah laku atau disebut sebagai perilaku 
individu. 
Dari uraian di atas, maka dapat dipahami bahwa persepsi tidaklah lahir dengan 
sendirinya, malainakn banyak dipengaruhi oleh berbagai faktor. Persepsi merupakan 
suatu proses dalam arti bahwa persepsi tidaklah terjadi dengan sendirinya, mengolah 
stimulus yang diterima melalui panca indera kemudian diintegrasikan dan disimpan 
dalam otak selanjutnya memberikan arti dan tanggapan terhadap stimulus sesuai 
dengan keadaan diri dan lingkungan. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 
persepsi tidaklah berdiri sendiri melainkan dipengaruhi oleh beberapa faktor.   
 
 
 
                                                     
11Rahmat, Jalaluddin, Psiokologi Komunikasi (Cet I; Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 
1994) , h. 51.  
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2. Faktor-faktor yang Memengaruhi Persepsi 
Persepsi yang timbul tidak lahir dengan sendirinya melainkan dipengaruhi 
oleh beberapa faktor, baik bersifat internal maupun ekternal. Adapun yang 
memengaruhi persepsi adalah 
a. Pengalaman 
Penglaman merupakan sesuatu yang pernah dialami pada masa lampau. 
Pengalaman tersebut turut mempengaruhi persepsi terhadap obyek yang diamati. 
b. Sosialisasi 
Sosialisasi dapat diartikan sebagai proses belajar yang bersifat khusus. Di dalam 
memelajari suatu obyek, tidak terlepas dari kebiasaan, sikap, ide-ide dan pola-pola 
yang dianut oleh orang lain. 
c. Pemikiran 
Persepsi turut pula dipengaruhi oleh wawasan pemikiran tentang obyek yang 
diamati serta manfaat bagi diri dan lingkungan, maka persepsi terhadap sesuatu akan 
sangat mempengaruhi sikap seseorang terhadap obyek tersebut. 
d. Pengetahuaan 
Pengetahuan terhadap obyek yang diamati sangat diperlukan dalam memberi 
arti terhadap obyek tersebut. Pengetahuan terhadap obyek yang dimaksud tentu tidak 
lepas dari faktor cakrawala. sosialisasi dan pengalaman. Tingkat pengetahuan 
terhadap sesuatu obyek dalam memikirkan dan menganalissi dipengaruhi oleh faktor 
latar belakang dan tingkat pengetahuan terhadap obyek, maka cara berfikir dan 
menganalisisnya tidak harus terpaku pada apa yang ada di dalam obyek tersebut, 
melainkan dikaitkan dengan hal yang diperkirakan mempunyai manfaat baik bagi diri 
maupun lingkuangan. 
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3. Faktor-faktor yang Berperan dalam Persepsi 
a. Objek yang dipersepsi 
Objek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera atau reseptor. Stimulus 
dapat datang dari luar individu yang mempersepsi, tetapi juga dapat datang dari 
dalam diri individu yang bersangkutan yang langsung mengenai syaraf penerima 
yang bekerja sebagai reseptor. Namun, sebagai terbesar stimulus datang dari luar 
individu. 
b. Alat inadera, syaraf, dan susunan pusat syaraf 
Alat indera atau reseptor merupak alat untuk menerima stimulus, di samping itu 
juga harus ada syaraf sensoris sebagai alat untuk meneruskanstimulus yang diterima 
reseptor ke pusat susunan syaraf, yaitu otak sebagai pusat kesadaran. Sebagai alat 
untuk mengadakan respon diperlukan syaraf sensoris. 
c. Perhatian 
Untuk menyadari atau untuk mengadakan persepsi diperlukan adanya perhatian, 
yaitu langkah pertama sebagai suatu persiapan dalam rangka mengadakan persepsi.12 
Dari hal-hal tersebut dapat dikemukakan bahwa untuk mengadakan persepsi 
adanya beberapa faktor yang berperan, yang merupakan syarat agar terjadi persepsi, 
yaitu objek atau stimulus yang dipersepsi; alat indera dan syaraf-syaraf serta pusat 
susunan syaraf, yang merupakan syaraf fisiologis; dan perhatian yang merupakan 
syarat psiokologis. 
4. Proses Terjadinya Persepsi 
Proses terjadinya persepsi dapat dijelaskan sebagai berikut. Objek 
menimbulkan stimulus, dan stimulus mengenal alat indera atau reseptor. Perlu 
                                                     
12 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, h. 101 
17 
 
 
 
dikemukakan bahwa antara objek dan stimulus itu berbeda, tetapi ada kalanya bahwa 
objek dan stimulus itu menjadi satu, misalnya dalam hal tekanan. Benda sebagai 
objek langsung mengenai kulit, sehingga akan terasa tekanan tersebut. 
Proses stimulus mengenai alat indera merupakn proses kealaman atau proses 
fisik. Stimulus yang diterima oleh alat indera diteruskan oleh syaraf sensoris ke otak. 
Proses ini yang disebut proses fisiologis. Kemudian terjadilah proses di otak sebagai 
pusat kesadaran sehingga individu menyadari apa yang dilihat, atau apa yang 
didengar, atau apa yang diraba. Proses yang terjadi dalam otak atau dalam pusat 
kesadaran iniah yang disebut sebagai proses psikologis. Dengan demikian, dapat 
dikemukakan bahwa taraf terakhir dari proses persepsi ialah individu yang menyadari 
tentang apa yang dilihat, atau apa yang didengar, atau apa yang diraba, yaitu stimulus 
yang diterima melalui alat indera. proses ini merupakan proses terakhir dari persepsi 
dan merupakaan persepsi yang sebenarnya. Respon sebagai akibat dari persepsi dapat 
diambil oleh individu dalam berbagai macam bentuk. 
Dalam proses perspsi perlu adanya perhatian sebagai langkah persiapan dalam 
persepsi itu. Hal tersebut karena keadaan menunjukkan bahwa individu tidak hanya 
dikenaai oleh satu stimulus saja, tetapi individu dikenai berbagai macam stimulus 
yang ditimbulkan oleh keadaan sekitarnya. Namun demikian, tidak semua stimulus 
mendapatkan respon individu untuk diperspsi. Stimulus mana yang akan dipersepsi 
atau yang mendapatkan respon dari individu tergantung pada perhatian individu yang 
bersangkutan.13 
Dalam hal ini, tidak semua stimulus akan direspons oleh organisme atau 
individu. Respons  diberikan oleh individu terhadap stimulus yang ada persesuaian 
                                                     
13 Bimo Walgito, pengantar psikologi umum, h. 102. 
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atau yang menarik perhatian individu. Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa 
yang dipersepsi oleh individu selain tergantung pada stimulusnya juga tergantung 
kepada keadaan individu yang bersangkutan. Stimulus yang mendapatkan pemilihan 
dari individu tergantung kepada bermacam-macam faktor, salah satu faktor adalah 
perhatian individu, yang merupakan aspek psikologis individu dalam mengadakan 
persepsi.  
5. Organisasi Persepsi 
Dalam organisme atau individu mengadakan persepsi timbul suatu masalah  
apa yang dipersepsi terlebih dahulu, apakah bagian merupakan  hal yang dipersepsi 
terlebih dahulu, baru kemudian keseluruhannya, ataukah keseluruhan dipersepsi 
terleih dahulu baru kemudian bagian-bagiannya. Hal ini berkaitan sebagaimana 
seseorang mengorganisasikan apa yang dipersepsinya. 
Kalau organisme dalam mempersepsi sesuatu bagiannya lebih dahulu 
dipersepsi baru kemudian keseluruhannya, ini berarti bagian merupakan hal yang 
primer dan keseluruhan merupakan hal yang sekunder. Sedaangkan kalau 
keseluruhan dahulu yang dipersepsi baru kemudian bagian-bagiannya, maka 
keseluruhnnya merupakan hal yang primer, dan bagian-bagiannya merupakan hal 
yang sekunder. Misalnya seseorang mempersepsi sebuah sepeda motor. Ada 
kemungkinan orang tersebut mempersepsi bagian-bagiannya terlebih dahulu baru 
kemudian keseluruhannya. Namun demikian ada pula kemungkinan orang tersebut 
mempersepsi keseluruhannya dahulu baru kemudian bagian-bagiannya. 
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B. Sanksi  
1. Pengertian Sanksi 
Sanksi (hukuman) dipandang oleh pakar sebagai salah satu alat yang dapat 
digunakan untuk memperbaiki tingkah laku. Namun pada umumnya mereka 
mengaggap bahwa sanksi adalah sebagai bukan pengelolaan kelas yang paling efektif. 
Oleh karena itu, maka pendukung aliran ini seperti Cooper memberikan batasan 
tentang hukuman sebagai penggunaan stimulus yang tidak menyenangkan untuk 
mengurangi atau menghilangkan tingkah laku yang tidak diinginkan. 
K. Daniel O’Leary dan Susan G.O’ Leary mendefenisikan sanksi itu sebagai 
konsekuensi dari suatu perbuatan yang dimaksudkan untuk mengurangi kemungkinan 
terjadinya perbuatan itu di masa yang akan datang sebagai akibat dari perbuatannya.14 
Pada umumnya para pakar yang telah membahas soal penggunaan sanksi di dalam 
kelas ini belum mempersoalkan perbedaan antara sanksi fisik dan sanksi psikologis 
atau sosial. Dalam hal ini tidak akan mempersoalkan sanksi secara fisik karena hal 
tersebut tidak dapat diterima sebagai salah satu alat pendidikan yang dapat 
memperbaiki tingkah laku siswa. Pembahasan selanjutnya akan lebih difokuskan 
pada sanksi yang bersifat psikologis atau sosial.  
Selanjutnya Lindgren mengatakan bahwa sanksi dapat mengarah pada 
penghilangan sebuah tingkah laku apabila sanksi itu merupakan bagian dari situasi 
itu. Selanjutnya Lindgren mengemukakan bahwa sanksi adalah uasaha edukatif menu 
penghapusan secara wajar terhadap tingkah laku yang menyimpang dari siswa dalam 
konteks situasi belajar mengajar demi mencapai tujuan inteuksional tertentu.15 
                                                     
14 K. Daniel O’Leary dan Susan G.O’ Leary, Classroom Management, The Succesful Use Of 
Behavior Modification (Pergmon Press: 1977),  
15 Lindgren, Pendidikan Psikologi di dalam Kelas (New York:1976), h.  
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Batasan tersebut memberikan pengertian bahwa suatu sanksi haruslah bersifat 
edukatif dan tidak boleh bersifat pemuasan luapan emosi guru atau bersifat ingin 
membalas dendam atau sebagai pelaksanaan rasa benci seorang guru terhadap siswa. 
Penghapusan yang dimaksud di sini adalah suatu sanksi harus dapat menghapuskan 
atau paling tidak mengurangi tingkah laku yang diberi hukuman itu dan bukan 
sebaliknya. Dalam konteks situasi pembelajaran suatu sanksi yang digunakan harus 
ada hubungannya dengan situasi belajar siswa. Suatu sanksi yang di berikan diluar 
konteks pembelajaran tersebut digunakan demi tercapainnya tujuan-tujuan 
intruksional yang telah ditetapkan.16 
Sanksi adalah konsekuensi yang menurunkan probabilitas terjadinya suatu 
perilaku. Misalnya, anda mungkin berkata kepada peserta didik, ’’Jika peserta didik 
bekerja lebih keras dan menulis lebih banyak lagi untuk cerita selanjutnya, komentar 
positif anda akan merupakan penguat atau memberi imbalan pada perilaku menulis 
pserta didik. Jika anda merengut pada peserta didik yang bicara di kelas dan 
kemudian perulaku bicara itu menurun, maka muka anda yang merengut itu 
merupakan sanksi bagi tindakan si peserta didik.17 
Sanksi adalah suatu sanksi yang diterima oleh peserta didik sebagai akibat 
dari pelanggaran pada aturan-aturan yang telah ditentukan. Sanksi tersebut dapat 
berupa material non material. Tujuan dari sanksi itu sendiri adalah sebagai alat 
pendidikan. Intinya sanksi itu sendiri harus berhasil mendidik peserta didik untuk 
tidak melakukan pelanggaran kembali. Sanksi juga biasa menunjukkan bahwa kode 
                                                     
16Muhammad Anwar, Mengajar dengan Teknik Hipnosis (Teori Praktek), (Makassar: 
Gunadarma Ilmu, 2014), h, 59-60  
17 John W. Santrock, Psikologi Pendidikan (Cet. II; Jakarta: Kencana, 2011), h. 272. 
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etik yang dibuat itu sungguh-sungguh dijalankan sesuai dengan perencanaan 
semula.18 
Ada hal lain tentang alat pendidikan (selain penguat) yang berbentuk 
penarikan suatu positif yang sengaja dilaksanakan agar pihak lain (individu yang 
disanksi) menarik kembali atau menghentikan tingkah laku yang tidak diharapkan. 
sanksi dapat dilaksanakan secara verbal atau non verbal dan dilaksanakan segera 
sesudah tingkah laku yang tidak diharapkan (perbuatan salah) dihentikan.19 
Adapun pedoman sanksi yang dikutip oleh Eka Prihatin dalam bukunya dalam 
karangan Langeveld yaitu: 
1) Punitur, quannia no peccatumn yang artinya adalah yang dihukum karena 
memang peserta didik yang bersalah. 
2) Punitur no peccatum, artinya adalah agar peserta didik tidak lagi berbuat 
kesalahan.20 
Persoalan sanksi merupakan isu yang paling kontroversional khususnya dalam 
pengelolaan kelas. Banyak yang pro dan kontra, mulai dari lapisan masyarakat biasa 
sampai kepada pakar pendidikan sendiri. Masing-masing pihak dengan alasan serta 
dasar pemikiran sendiri yang bila diperdebatkan paling tidak akan menghasilkan 
argumentasi yang seimbang. 
Cooper, dalam buku Muhammad Anwar membagi pendapat-pendapat tentang 
sanksi kedalam tiga kelompok yaitu : 
                                                     
18Eka Prihatin, Manajeman Peserta Didik (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 104. 
19Nur’aeni, intervensi Dini Bagi Anak Bermasalah (Cet I; Jakarta: PT Rineka Cipta, 1997), h. 
138-139. 
20Eka Prihatin, Manajeman Peserta Didik, h. 104. 
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1) Kelompok yang menyetujui penggunaan sanksi dengan alasan bahwa 
penggunaan sanksi yang tepat dari sesuatu hukuman dapat dilakukan efektif 
menghilangkan tingkah laku yang menyimpang dari siswa. 
2) Kelompok yang menyetujui penggunaan sanksi dengan syarat harus adil, hanya 
digunakan dalam situasi yang terbatas dan harus senantiasa dimonitor untuk 
menjaga timbulnya akibat sampingan (side effect) dari hukuman itu sendiri. 
3) Kelompok yang berpendapat bahwa sanksi hendaknya dihilangkan sama sekali 
karena tingkah laku yang menyimpang dapat diatasi dengan teknik-teknik lain 
yang tidak menimbulkan akibat-akibat sampingan.21 
2. Macam-macam Sanki yang Mendidik 
Seperti halnya Hadits Tentang Pendidikan Sholat Terhadap Anak Usia 7 
Tahun. Hadits Amer bin Syu'aib tentang pendidikan shalat terhadap anak usia tujuh 
tahun 
 ِه ِ  دَج ْنَع ِهيِبَأ ْنَع ٍبْيَعُش ِنْب وِر َْعَ ْنَع  ُلوُسَر َلَاق َلَاقا َو ِهَْيَلع هللَّا هلََّص ِ هللَّ َهلَّس  اوُرُم
 َع ُْهُُوبِْضْاَو َينِن ِ س ِ عْب َ س ُءاَْنبَأ ُْهَُو ِةلا هصلِبِ ُْكَُدلاْوَأ ََْيل َو ا ُءاَْنبَأ ُْهُ  َُنَْيب اُوِق  َرفَو ٍْشَْع ِفِ ْم
)ةلاصلا باتك فِ دوادوبا هجرخ أ( ِعِجاَضَْملا 
Artinya: 
Dari ‘Amar bin Syu’aib, dari ayahnya dari kakeknya ra., ia berkata: 
Rasulullah saw. Bersabda: “perintahlah anak-anakmu mengerjakan salat 
ketika berusia tujuh tahun, dan pukullah mereka karena meninggalkan salat 
bila berumur sepuluh tahun, dan pisahlah tempat tidur mereka (laki-laki dan 
perempuan)!. (HR.Abu Daud dalam kitab sholat)22 
                                                     
21Muhammad Anwar, Mengajar Dengan Teknik Hipnosis (Teori Praktek), h. 61. 
22 Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman ibn Bakar al-Suyuthiy, Al-Jami’ al-Shaghir fi Ahadits al-
Basyir al-Nadzir, (Kairo: al-Katib al-Arabiy, 1967), h. 291. 
23 
 
 
 
Perintah dan pengajaran ini berlaku bagi anak-anak agar mereka terbiasa 
melakukan shalat dan tidak meninggalkannya ketika sudah baligh. 
Dengan demikian, memberikan sanksi terhadap anak/peserta didik itu sangat 
dianjurkan, sesuai dengan hadits yang telah diriwayatkan oleh Abu Daud. Jadi, 
memberikan sanksi itu sah-sah saja selama itu adalah kebaikan peserta didik kita 
sendiri, karena tidak ada orang tua atau seorang guru yang tidak menginginkan 
anak/peserta didiknya itu berhasil. 
Ada beberapa macam sanksi, yaitu sanksi badan, penahanan di kelas, dan 
menghilangkan privalage, denda dan sanksi tertentu. 
a. Sanksi badan  
Sanksi badan masuk dalam kategori memukul, menjewer, menendang, 
mencubit, menyepak, push up, di jemur di bawah sinar matahari. Sanksi seperti ini 
tidak seharusnya dipergunakan dalam dunia pendidikan karena hal nini terbukti tidak 
efektif untuk mengubah perilaku peserta didik, di samping itu hukuman tersebut bias 
nyeret seseorang tenaga pendidik ke pengadilan karena peserta didik tidak terima 
perlakuan tersebut. 
b. Penahanan di kelas  
Adalah jenis sanksi yang diterapkan kepada peserta didik atas pelanggaran 
yang dilakukan, akan tetapi sanksi kelas ini bisa efektif dan bisa juga tidak, dikatakan 
efektif manakala sanksi tersebut dikaitkan dengan beban pekerjaan yang bersifat 
mendidik seperti, mengerjakan soal, menyapu kelas, melakukan pekerjaan-pekerjaan 
di perpustakaan atau di laboratorium. Yang dimaksud menghilangkan privalage 
adalah pencabutan hak-hak istimewa yang berada pada diri peserta didik, hal itu perlu 
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dilakukan agar peserta didik mengetahuai bahwa setiap kesalahan tidak boleh 
diperbuat dan tidak boleh diulangi. 
c. Sanksi denda  
Di kenakan kepada peserta didik sepanjang hal tersebut dalam batas 
kewajaran/kemampuan peserta didik. Dengan adanya denda diharapkan peserta didik 
tidak akan mengulangi kesalahannya, dan pembayaran denda tersebut harus diikuti 
dengan pemberian waktu/tanda terima. 
d. Skors  
Sanksi lain yang dapat dilakukan adalah skors untuk beberapa hari. Bagi 
peserta didik yang melakukan pelanggaran, prosedur pemberian skorsing adalah 
dimulai dengan teguran, peringatan ringan, keras, lisan dan tertulis. 
e. Menatap tajam peserta didik 
Sanksi lain yang biasa digunakan oleh seorang guru adalah dengan menatap 
tajam peserta didik, memberikan teguran dengan tembusan kepada orang tua atau 
wali, penyampaian secara lisan maupun tulisan. Yang pasti hendaknya sanksi tersebut 
tidak diberlakukan dalam keadaan si pemberi sanksi sedang marah.23 
f. Teguran  
Sesungguhnya merupakan sanksi juga, dan tidak akan dirasakan siswa sebagai 
sanksi jika disampaikan secara kekeluargaan dan cukup halus. Cara ini akan lebih 
efektif untuk memperbaiki kesalahan siswa, jika dibandingkan dengan sindiran 
ataupun kecaman keras. Sanksi dalam bentuk celaan sedapat mungkin dihindarkn 
guru, karena kemungkinan besar dapat menimbulkan rasa putus asa dalam diri siswa, 
sehingga motivasi belajarnya mati.  Selain teguran, sanksi yang mendidik dapat juga 
                                                     
23 Eka Prihatin, Manajeman Peserta Didik, h. 105. 
25 
 
 
 
dengan cara pemberian tugas. Tugas-tugas yang diberikan guru hendaknya terjangkau 
oleh siswa, tidak terlalu sulit atau berat. Karena tugas-tugas yang terlalu sulit atau 
tidak sesuai dengan kemampuan siswa hanya menimbulkan motivasi belajar yang 
rendah pada diri siswa. Tugas yang diberikan guru sebagai sanksi yang mendidik 
biasanya diberikan saat siswa tidak mengerjakan PR, lupa membawa buku tugas, 
perbaikan nilai setelah remidi lebih dari 2 kali dan sebagainya. Sebagai guru, ia  harus 
dapat memberikan tugas pada saat atau keadaan yang tepat. Misalnya tidak 
mengerjakan  PR, disuruh mengerjakan PR di luar kelas setelah selesai masuk kelas 
kembali menyerahkan PR nya, tidak disuruh keluar kelas selama 2 jam pelajaran 
tanpa diberi tugas mengerjakan PR, sehingga siswa keluyuran di luar kelas atau 
bahkan jajan di kantin sekolah. Atau kalau siswa lupa membawa buku tugas, tidak 
perlu siswa disuruh pulang ke rumah mengambil, suruh saja pinjam buku di 
perpustakan dan mengerjakan soal di selembar kertas.  
g. Tidak memperdulikan atau mendiamkan  
Adapula bentuk sanksi seperti tidak memperdulikan atau mendiamkan ini 
salah satu bentuk sanksi. Karena di sini orang yang mendiamkan sebenarnya sedang 
menghentikan perhatiannya terhadap individu lain (peserta didik) sampai tingkah laku 
yang tidak benar diubah. 
h. Token 
Bentuk lain lagi dari saksi yang disebut token, yakni apabila kita mengambil 
benda atau barang kesayangannya agar anak mau mengubah tingkah laku buruknya 
beralih kepada yang baik. Contoh: misalnya anak selalu menyakiti temannya dengan 
jepretan karet gelang. Bu guru lalu mengambil seluruh karet gelang anak tersebut. 
i. kontrak atau janji  
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Yang terakhir yang dilakukan dalam membantu anak agar memilki berbagai 
tingkah laku positif  yang memudahkan mereka mengembangkan kecerdasannya, 
yakni mebuat kontrak atau janji.24 Jadi, sanksi diberikan untuk memberi pemaham 
kepada siswa bahwa apapun yang kita lakukan pasti ada ganjarannya, baik bersifat 
negatif maupun positif tergantung perbuatan apa yang kita lakukan. Terkadang 
peserta didik tidak menyadari hal itu, dan terkadang guru telah memberikan sanksi 
namun si peserta didik tidak menyadarinya.  
Mengatasi kenakalan anak-anak di sekolah, adalah menjadi tugas guru atau 
pendidik. Pendidik dituntut untuk dapat mencegah dan berupaya untuk 
menumbuhkan motivasi belajar dalam diri anak agar anak mempunyai tingkat disiplin 
yang tinggi di sekolah. Dengan diterapkannya tata tertib sekolah dan kewajiban-
kewajiban lain yang dapat meningkatkan kegiatan proses pembelajaran. Dalam 
menghadapi anak-anak didik yang tidak mentaati tata tertib dan kewajiban-kewajiban 
serta tugas yang diberikan guru, maka mereka dapatlah diberikan sanksi atau 
hukuman. 
Sanksi di sekolah dibuat bukan sebagai pembalasan, tetapi dibuat untuk 
memperbaiki anak-anak yang dihukum dan melindungi anak-anak lain dari kesalahan 
yang sama. Anak-anak yang sembrono dengan peraturan-peraturan dalam ruang kelas 
harus disingkirkan dari anak-anak yang lain, karena mereka tidak menghormati hak-
hak orang banyak serta kemaslahatan mereka. Dengan demikian, melindungi anak-
anak lain dari sifat jahatnya. 
Sebagai guru, tidak dapat begitu saja menyalahkan siswa, karena memang 
banyak faktor yang memengaruhi dan jika guru terpaksa berbuat kasar terhadap 
                                                     
24 Nur’aeni, intervensi Dini Bagi Anak Bermasalah, h. 139-141. 
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siswa, menunjukkan kalau kita adalah guru yang gagal menjalankan pengelolaan 
pembelajaran secara profesional. Hal itu akan banyak menimbulkan kecaman 
terhadap profesi guru. Dalam kaitan Kekerasan oleh guru terhadap murid pakar 
pendidikan Arief Rachman menyatakan bahwa ”Guru hanya punya kesadaran 
mengajar, tetapi tidak punya kesadaran mendidik. Jika guru punya kesadaran 
mengajar, ketika bersikap tegas, harus disertai dengan kebijaksanaan”.25 
Dalam pemberian tugas untuk mendidik,  guru harus pandai-pandai membuat 
variasi tugas sehingga siswa tidak merasa bosan dengan tugas yang diberikan. Dalam 
pemberian tugas, jangan terlalu sering ataupun terlalu jarang. Tugas yang terlalu 
sering membosankan siswa dan menimbulkan rasa ingin menghindarkan diri dari 
tugas-tugas tersebut. Sebaliknya, tugas yang terlalu jarang diberikan akan 
menimbulkan kemalasan dalam memecahkan masalah, karena jarang mendapatkan 
tantangan yang menyebabkan siswa terbiasa berpikir untuk menentukan jawaban 
terhadap masalah yang dikemukakan guru sehingga siswa menjadi pasif, dan jelas 
tidak diinginkan guru. 
Jadi, dalam pembelajaran di kelas guru, dapat memberikan sanksi yang 
mendidik kepada siswa supaya selain membuat efek jera tetapi juga siswa 
mendapatkan manfaat positif dari sanksi tersebut, sehingga dapat lebih meningkatkan 
motivasi belajar dan nantinya meningkatkan juga hasil belajar. 
3. Fungsi Sanksi dalam Pendidikan 
a. Sanksi sebagai alat pendidikan positif dan negatif 
1) Positif jika ditujukan agar anak mengerjakan sesuatu yang baik, misalnya 
menjaga yang baik, pembiasaan perintah, pujian dan persahabatan. 
                                                     
25 Nur’aeni, intervensi Dini Bagi Anak Bermasalah, h. 142 
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2) Negatif jika tujuannya menjaga supaya anak didik jangan mengerjakan sesuatu 
yang buruk, misalnya larangan, celaan, ancaman, dan sanksi. 
b. Sanksi sebagai alat pendidikan preventif dan korektif 
1) Preventif jika maksudnya mencegah anak sebelum bertindak suatu yang tidak 
baik, misalnya pembiasaan perintah, pujian, dan ganjaran. 
2) Korektif jika maksudnya memperbaiki karena anak telah melanggar ketertiban 
atau berbuat sesuatu yang buruk, misalnya celaan, ancaman dan sanksi. 
c. Sanksi sebagai alat pendidikan yang menyenangkan dan tidak 
menyenangkan 
1) Yang menyenangkan yaitu yang menimbulkan perasaan senang pada anak-anak, 
misalnya ganjaran, pujian. 
2) Yang tidak menyenangkan maksudnya yang menimbulkan perasaan tidak senang 
pada anak-anak, misalnya hukuman dan celaan.26 
Dari beberapa kriteria sanksi dalam pendidikan di atas, guru dituntut sangat 
peka pada subjek didiknya sehingga dapat memberikan sanksi yang tepat dan 
terhindar dari efek negatif hukuman tersebut. Karena itu, memahami lebih dalam 
karakter dan jenis sanksi yang akan kita berikan serta kondisi kejiwaan terdidik 
mutlak diperlukan seorang guru. 
4. Prinsip-prinsip Pemberian Sanksi 
a. Kepercayaan terlebih dahulu kemudian diberi sanksi 
Metode terbaik yang tetap harus diprioritaskan adalah memberikan 
kepercayaan pada anak. Memberikan kepercayaan pada anak berarti tidak 
menyudutkan mereka dengan kesalahan-kesalahannya, tetapi sebaliknya kita 
                                                     
26 Suwarno, Pengantar Umum Pendidikan, (Rineka Cipta: Bandung, 1990), h.114. 
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memberikan pengakuan bahwa kita yakin mereka tidak berniat melakukan kesalahan 
tersebut, mereka hanya khilaf atau mendapat pengaruh dari luar. 
b. Sanksi distandarkan pada perilaku  
Sebagaimana halnya pemberian hadiah yang harus distandarkan pada 
perilaku, maka demikian halnya sanksi. Sanksi harus berawal dari penilaian terhadap 
perilaku anak, bukan ‘pelakunya’. Setiap anak bahkan orang dewasa sekalipun tidak 
akan pernah mau dicap jelek, meski mereka melakukan suatu kesalahan. 
c. Memberi sanksi tanpa emosi 
Kesalahan yang paling sering dilakukan orang tua dan pendidik adalah ketika 
mereka memberi sanksi si anak disertai dengan emosi kemarahan. Bahkan, emosi 
kemarahan itulah yang menjadi penyebab timbulnya keinginan untuk menghukum. 
Kesalahan lain yang sering dilakukan seorang pendidik ketika memberi sanksi anak 
didiknya dengan emosi, adalah selalu disertai nasehat yang panjang lebar dan terus 
mengungkit-ungkit kesalahan anak. 
d. Sanksi sudah disepakati 
Sama seperti metode pemberian hadiah yang harus dimusyawarahkan dan 
didialogkan terlebih dahulu, maka begitu pula yang harus dilakukan sebelum 
memberikan sanksi pada anak, dalam kedaan anak tidak menyangka ia akan 
menerima sanksi, dan ia dalam kondisi yang tidak siap. Mendialogkan peraturan dan 
sanksi dengan anak, memiliki arti yang besar bagi si anak. 
e. Tahapan pemberian sanksi 
Dalam memberikan sanksi tentu harus melalui beberapa tahapan, mulai dari 
yang teringan hingga akhirnya jadi yang terberat. 
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5. Keuntungan dan Kerugian Pemberian Sanksi 
a. Keuntungan dan kerugian dari penggunaan sanksi 
Beberapa keuntungan dan kerugian dari penggunaan sanksi dapat di jelaskan 
sebagai berikut 
Keuntungan : 
1) Sanksi dapat dengan segera menghentikan tingkah laku yang salah dan dapat 
mengurangi berulangnya tingkah laku tersebut dalam jangka waktu yang lama. 
2) Sanksi bersifat pengajaran bagi siswa yang lain karena dapat mengurangi 
kemungkinan siswa-siswa yang lain meniru tingkah laku yang diberi sanksi. 
3) Sanksi bersifat informatif kepada siswa, karena hukuman dapat membantu siswa 
untuk segera membedakan mana tingkah laku yang dapat diterima baik dan mana 
yang tidak baik. 
4) Sanksi yang tepat dapat memupuk pertumbuhan rasa keadilan pada diri siswa dan 
guru. 
Kerugian: 
1) Sanksi memang salah ditafsirkan atau salah diterima. 
2) Sanksi dapat menyebabkan siswa yang diberi sanksi menolak untuk belajar. 
3) Sanksi mungkin menyebabkan siswa yang diberi sanksi menjadi lebih agresif, 
sanksi dapat menimbulkan reaksi negatif dari teman-teman sekelas dari siswa 
yang terkena sanksi. 
4) Sanksi dapat menjadikan anak yang bermasalah itu menjadi bersifat negatif 
terhadap dirinya sendiri maupun tehadap situasi lingkungannya.27 
 
                                                     
27Muhammad Anwar, Mengajar Dengan Teknik Hipnosis (Teori Praktek), h. 61-62. 
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b. Syarat-syarat Penggunaan Sanksi  
Untuk meminimalkan akibat sampingan dari sanksi, maka perlu diperhatikan 
hal-hal berikut: 
1) Gunakan sanksi jika betul-betul diperlukan, jangan terlalu sering menggunakan 
sanksi; 
2) Jelaskan kepada siswa mengapa ia diberi sanksi; 
3) Berikan segi pengukuhan positif dari sanksi tersebut; 
4) Dorong siswa yang disanksi untuk meninggalkan tingkah laku yang menyebabkan 
ia diberi sanski; 
5) Hindarkan sanksi secara fisik; 
6) Guru jangan menghukum disaat keadaan marah; 
7) Sanksilah suatu perbuataan disaat baru mulai dan tidak sesudah perbuatan 
tersebut telah selesai dilakukan oleh siswa; 
8) Sanksilah individu yang berbuat salah dan jangan mengumumkan sanksi bagi 
yang tidak berbuat salah.28 
C. Pembelajaran PAI 
1. Pengertian Pembelajaran PAI 
Pembelajaran menurut Oemar Hamalik: “sebagai suatu kombinasi yang 
tersusun, meliputi unsur-unsur manusiawi, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang 
saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran.29 
Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan 
peserta didik untuk mengenal, memahami, mengayati, hingga mengimani ajaran 
                                                     
28 Muhammad Anwar, Mengajar dengan Teknik Hipnosis (Teori Praktek), h. 62-63. 
29 Oemar Hamalik, Kurikulum Dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 57. 
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agama Islam, dibarengi dengan tuntutan untuk menghormati penganut agama lain 
dalam hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama hingga terwujud 
kesatuan dan persatuan bangsa.30 
Dan untuk mencapai pengertian tersebut maka harus ada serangkaian yang 
saling mendukung antara lain 
a) Pendidikan agama Islam sebagai usaha sadar, yakni suatu kegiatan bimbingan, 
pengajaran dan atau latihan yang dilakukan secara berencana dan sadar akan 
tujuan yang hendak dicapai. 
b) Peserta didik yang hendak disiapkan untuk mencapai tujuan, dalam arti yang 
dibimbing, diajari dan atau dilatih dalam peningkatan keyakinan, pemahaman, 
penghayatan dan pengamalan terhadap ajaran agama Islam. 
c) Pendidik/ Guru (GBPAI) yang melakukan kegiatan bimbingan, pengajaran dan 
atau latihan secara sadar terhadap peserta didiknya untuk mencapai tujuan 
tertentu. 
Adapun pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) menurut Muhaimin 
adalah suatu upaya membuat peserta didik dapat belajar, butuh belajar, terdorong 
belajar, mau belajar dan tertarik untuk terus-menerus mempelajari agama Islam, baik 
untuk mengetahui bagaimana cara beragama yang benar maupun mempelajari Islam 
sebagai pengetahuan.31 
Dengan demikian pembelajaran PAI dapat diartikan sebagai upaya membuat 
peserta didik dapat belajar, terdorong belajar, mau belajar dan tertarik untuk terus 
menerus mempelajari apa yang teraktualisasikan dalam kurikulum agama Islam 
                                                     
30 Lihat Kurikulum PAI, 2002, h. 3 
31 Muhaimin, Peradigma Pendidikan Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), h. 
183. 
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sebagai kebutuhan peserta didik secara menyeluruh yang mengakibatkan beberapa 
perubahan yang relatif tetap dalam tingkah laku seseorang baik dalam kognitif, 
efektif dan psikomotorik. 
Pemaknaan pembelajaran pendidikan agama Islam merupakan bimbingan 
menjadi muslim yang tangguh dan mampu merealisasikan ajaran Pendidikan Agama 
Islam dalam kehidupan sehari-hari sehingga menjadi insan kamil. Untuk itu 
penanaman Pembelajaran PAI sangat penting dalam membentuk dan mendasari 
peserta didik.Dengan penanaman pembelajaran PAI sejak dini diharapkan mampu 
membentuk pribadi yang kokoh, kuat dan mandiri untuk berpedoman pada agama 
Islam. 
Zakiyah Darajdat yang dikutip oleh Abdul Majid dan Dian Andayani, 
“Pendidikan agama Islam adalah suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta 
didik agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara menyeluruh, lalu 
menghayati tujuan, yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan Islam 
sebagai pandangan hidup”. 
Sedangkan Tayar Yusuf mengartikan pendidikan agama Islam sebagai usaha 
sadar generasi tua untuk mengalihkan pengalaman, pengetahuan, kecakapan, dan 
keterampilan kepada generasi muda agar menjadi manusia bertakwa kepada Allah.32 
Dari pengertian dapat diketahui bahwasannya dalam penyampaian PAI maupun 
menerima PAI adalah dua hal yang dilakukan secara sadar dan terencana oleh peserta 
didik dan guru untuk untuk meyakini akan adanya suatu ajaran kemudian ajaran 
                                                     
32 Abdul Majid & Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi (Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2004), h. 130. 
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tersebut difahami, dihayati dan setelah itu diamalkan atau diaplikasikan, akan tetapi 
disitu juga dituntut untuk menghormati agama lain. 
Sedangkan dalam buku “Ilmu pendidikan Islam” yang ditulis H.M. Arifin 
dikatakan Pendidikan agama Islam adalah sistem pendidikan yang dapat memberikan 
kemampuan seseorang untuk memimpin kehidupannya sesuai dengan cita-cita Islam, 
karena nilai-nilai Islam telah menjiwai dan mewarnai corak kepribadiannya. 
Dengan istilah lain, manusia yang telah mendapatkan pendidikan Islam itu 
harus mampu hidup di dalam kedamaian dan kesejahteraan sebagaimana cita-cita 
Islam. 
Pengertian pendidikan agama Islam dengan sendirinya adalah suatu sistem 
pendidikan yang mencakup seluruh aspek kehidupan yang dibutuhkan oleh hambah 
Allah. Pendidikan Islam pada khususnya yang bersumberkan nilai-nilai tersebut juga 
mengembangkan kemampuan berilmu pengetahuan. 33 Sejalan dengan nilai-nilai 
Islam yang melandasinya adalah merupakan proses ikhtiariah yang secara pedagogis 
kematangan yang mengutungkan. 
Pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan yang dilakukan secara sadar oleh 
si pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani si terdidik menuju 
terbentuknya kepribadian yang utama.34 
Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran 
agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadapa peserta didik  agar 
nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami dan menganamalkan 
                                                     
33 H.M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam  (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), h. 13. 
34 Ahmad D. Marimba Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Cet. Ke-5; Bandung: PT Al-
Maarif, 1981), h. 19.  
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ajaran agama Islam itu sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselamatan dan 
kesejahteraan hidup di dunia maupun di akhirat kelak.35 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan agama 
Islam adalah suatu proses bimbingan jasmani dan rohani yang berlandaskan ajaran 
Islam dan dilakukan dengan kesadaran untuk mengembangkan potensi anak menuju 
perkembangan yang maksimal, sehingga pembentuk kepribadian yang memilki nilai-
nilai Islam. 
Pendidikan Agama Islam adalah segala usaha yang berupa pengajaran, 
bimbingan dan asuhan-asuhan terhadap seseorang atau anak didik agar kelak selesai 
pendidikan yang dilaluinya dapat memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran 
Islam serta menjadikannya sebagai jalan kehidupan di dalam kehidupan sehari-
harinya, baik secara pribadi, maupun secara sosial kemasyarakatan.36 
Pendidikan Islam adalah usaha yang dilakukan secara sadar dengan 
membimbing, mengasuh anak, atau peserta didik agar dapat menyakini, dan 
mengamalkan ajaran-ajaran Islam. Pendidikan Islam merupakan pendidikan yang 
sangat ideal, pendidikan yang menyelenggarakan antara pertumbuhan fisik dan 
mental, jasmani dan rohani, pengembangan individu dan masyarakat, serta 
kebahagiaan dunia dan akhirat.37  
Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa Pendidikan Agama 
Islam adalah bimbingan atau asuhan yang diberikan kepada peserta didik guna 
                                                     
35 Zakiah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. 2; Jakarta: Bumi Aksara, 1992), h. 86. 
36 Departemen Pendidikan Agama Islam pada SMTA (Cet. III; Jakarta: Firman Nusantara 
Sakti, 1985), h. 80. 
37 H. Mappanganro, Implementasi Pendidikan Islam di Sekolah (Ujung Pandang: Yayasan 
Ahkam, 1998), h. 10. 
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mengamalkan ajaran Islam dalam pengembangan individu dan bermasyarakat di 
lingkungan sehari-hari.  
Menurut hasil seminar Pendidikan Agama Islam Se-Indonesia tanggal 7-11 
Mei 1960 di Cipayung Bogor yang dikutip oleh Nur Uhbiyati menyatakan: Pendidkan 
Agama Islam adalah bimbingan hidup pertumbuhan jasmani dan rohani menurut 
ajaran Islam dengan hikmah mengarahkan, mengajarkan, melatih, mengasuh, dan 
mengawasi berlakunya semua ajaran Islam.38 
Menurut Ahmad D Marimba, Pendidikan Agama Islam adalah bimbingan 
jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju kepada 
terbentuknya kepribadian atau menurut ukuran-ukuran Islam.39 
Pendidikan Islam merupakan aktivitas pendidikan yang diselenggarakan atau 
didirikan dengan hasrat dan niat untuk mengejawantahkan ajaran dan nilai-nilai 
Islam. 
Sistem pendidikan Islam adalah sistem pendidikan yang dikembangkan dari 
dan disemangati atau dijiwai oleh ajaran dan nialai-nilai Islam.40 
Dari kedua pengertian pendidikan Islam tersebut di atas, maka pengertian 
pertama lebih menekankan aspek kelembagaan dan program pendidikan Islam, dan 
yang kedua lebih menekankan pada aspek ruh dan spirit Islam yang melekat pada 
setiap aktivitas pendidikan. Dalam kajian ini penulis bermaksud memperbincangkan 
reaktualisasi pendidikan Islam dalam konteks pengertian pendidikan yang pertama, 
terutama pada jenis pendidikan madrasah dan pelajaran agama Islam di sekolah. 
                                                     
38 Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. Ke-2; Bandung: CV. Pustaka Setia, 1998), h. 
11.  
39 Ahmad D. Marimba Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, h. 23. 
40 Muhaimin, Rekontruksi Pendidikan Islam, h. 14. 
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Sedangkan upaya reposisi pendidikan Islam terutama ditekankan pada pendidikan 
agama Islam yang kedua.41 
Menurut Muhaimin pendidikan Islam dapat dipahami dalam beberapa 
perspektif, yaitu: 
a. Pendidiakan menurut Islam, atau pendidikan yang berdasarkan Islam, dan/atau 
sistem pendidikan yang Islami, yakni pendidikan yang dipahami dan 
dikembangkan serta disusun dari ajaran dan nilai-nilai fundamental yang 
terkandung dalam sumber dasarnya, yaitu al-Qur’an dan al-sunnah/hadis. Dalam 
pengertian yang pertama ini, pendidikan Islam apat berwujud pemikiran dan teori 
pendidikan yang mendasarkan diri atau dibangun dan dikembangkan dari 
sumber-sumber dasar tersebut. 
Dalam realitasnya, pendidikan yang dibangun dan dikembangkan dari kedua 
sumber dasar tersebut terdapat beberapa perspektif, yaitu (a) pemikiran, teori dan 
praktik penyelenggaraannya melepaskan diri dan/atau kurang 
mempertimbangkan situasi konkrit dinamika perkumulan masyarakat Muslim 
(era klasik dan kontemporer) yang mengitarinya; (b) pemikiran, teori dan praktik 
penyelenggaraannya hanya mempertimbangkan pengalaman dan khazanah 
intelektual ulama klasik; (c) pemikiran, teori dan praktik penyelenggaraannya 
hanya mempertimbangkan situasi sosio-historis dan kultural masyarakat 
kontemporer, dan melepaskan diri dari pengalaman-pengalaman serta khazanah 
intelektual ulama klasik; (d) pemikiran, teori dan praktik penyelenggaraannya 
hanya mempertimbangkan pengalaman dan khazanah intelektual muslim klasik 
serta mencermati situasi sosio-historis dan kultural masyarakat kontemporer. 
b. Pendidikan ke-Islaman atau pendidikan agama Islam, yakni upaya pendidikan 
agama Islam atau ajaran Islam dan nila-nilainya, agar menjadi way of life 
(pandangan dan sikap hidup) seseorang. Dalam pengertian yang kedua ini dapat 
terwujud: (a) segenap kegiatan yang dilakukan seseorang untuk membantu 
seorang atau sekelompok peserta didik dalam menanamkan dan/atau 
menumbuhkembangkan ajaran Islam dan nilai-nilainya untuk dijadikan sebagai 
pandangan hidupnya, yang diwujudkan dalam sikap hidup dan dikembangkan 
dalam keterampilan hidupnya sehari-hari; (b) segenap fenomena atau peristiwa 
perjuampaan antara dua orang atau lebih yang dampaknya ialah tertanamnya 
dan/atau tumbuh kembangnnya ajaran Islam dan nilai-nilainya pada salah satu 
atau beberapa pihka. 
c. Pendidikan dalam Islam, atau proses atau praktek penyelenggaraan pendidikan 
yang berlangsung dan berkembang dalam sejarah umat Islam. Dalam arti proses 
bertumbuh-kembangnya Islam dan umatnya, baik Islam sebagai agama, ajaran 
maupun sistem budaya dan peradaban, sejak zaman Nabi Muhammmad saw. 
Sampai sekarang. Jadi, dalam pengertian yang ketiga ini istilah pendidikan Islam 
dapat dipahami sebagai proses pembudayaan dan pewarisan ajaran agama. 
                                                     
41 Muhaimin, Rekontruksi Pendidikan Islam, h. 15 
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Budaya dan peradaban umat Islam dari generasi ke generasi sepanjang 
sejarahnya.42 
 Dengan demikian, dari beberapa definisi tersebut intinya dapat dirumuskan 
bahwa pendidikan Islam merupakan sistem pendidikan yang diselenggarakan atau 
didirikan dengan niat untuk mengejawantahkan ajaran dan nilai-nilai Islam dalam 
kegiatan pendidikannya. 
Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik 
dalam menyakini, memahami,menghayati agama Islam melalui kegiatan bimbingan, 
pengajaran dan atau latihan dengan memperhatikan tuntunan untuk menghormati 
hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk menwujudkan 
persatuan nasional. 
Pendidikan Agama Islam adalah usaha orang dewasa muslim yang bertakwa 
secara sadar mengarahkan dan membimbing pertumbuhan serta perkembangan fitrah 
(kemampuan dasar) anak didik melalui ajaran Islam ke pendidikan agama Islam 
sebagai suatu kegiatan insaniah, memberi atau menciptakan peluang untuk 
teraktualnya akal potensial menjadi akal aktual, atau diperolehnya pengetahuan yang 
baru. 
Pendidikan Agama Islam adalah organisasi masyarakat yang memberi 
pengaruh aktivitasnya bagi keluarga dan lembaga sekolah, dalam upaya 
mengembangkan potensi anak didik, baik dari aspek jasmani, akal, maupun akhlak. 
Dengan demikian, memungkinkan anak didik dapat hidup sesuai dengan 
perkembangan lingkuangan di mana dia berada.   
                                                     
42 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Madrasah dan 
Perguruan Tinggi , Edisi I (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2005), h. 7-8. 
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Pendidikan Agama Islam adalah segala usaha yang berupa pengajaran, 
bimbingan dan asuhan-asuhan terhadap seseorang atau anak didik agar kelak selesai 
pendidikan yang dilaluinya dapat memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran 
Islam serta menjadikannya sebagai jalan kehidupan (di dalam kehidupan sehari-
harinya, baik secara pribadi, maupun secara sosial kemasyarakatan.43 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa Pendidikan Agama 
Islam adalah bimbingan atau asuhan yang diberikan kepada peserta didik guna 
mengamalkan ajaran Islam dalam pengembangan individu dan bermasyarakat di 
lingkungan sehari-hari.  
Menurut hasil seminar Pendidikan Agama Islam Se-Indonesia tanggal 7-11 
Mei 1960 di Cipayung Bogor yang di kutip oleh Nur Uhbiyati menyatakan: 
Pendidkan Agama Islam adalah bimbingan hidup pertumbuhan jasmani dan rohani 
menurut ajaran Islam dengan hikmah mengarahkan, mengajarkan, melatih, 
mengasuh, mengawasi berlakunya semua ajaran Islam.44 
Pendidikan Islam merupakan aktivitas pendidikan yang diselenggarakan atau 
didirikan dengan hasrat dan niat untuk mengejawantahkan ajaran dan nilai-nilai 
Islam. 
2. Ruang Lingkup Pembelajaran PAI 
Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam meliputi keserasian, keselarasan, 
dan keseimbangan antara hubungan manusia dengan Allah swt.. Hubungan manusia 
dengan sesama manusia, dan ketiga hubungan manusia dengan dirinya sendiri, serta 
hubungan manusia dengan mahkluk lain dan lingkungannya 
                                                     
43 Departemen Pendidikan Agama Islam pada SMTA (Cet. III; Jakarta: Firman Nusantara 
Sakti, 1985), h. 80. 
44 Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam, h. 11.  
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Ruang lingkup pendidikan Agama Islam juga identik dengan aspek-aspek 
pendidikan Agama Islam karena materi yang terkandung didalamnya merupakan 
perpaduan yang saling melengkapi satu dengan lainnya. 
Dengan demikian, berarti bahwa ruang lingkup pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam itu luas sekali meliputi seluruh aspek kehidupan. 
Dalam rangka menjelaskan ruang lingkup pembelajaran agama, berikut ini 
akan dikemukakan beberapa bidang pembahasan pembelajaran agama itu yang sudah 
menjadi mata pelajaran yang berdiri sendiri di sekolah dasar. Tentu saja, seharusnya 
sudah mempunyai metodik khusus untuk tiap-tiap mata pelajaran itu.45 
Dilihat dari sudut ruang lingkup pembahasannya, pembelajaran agama Islam 
yang umum dilaksanakan di MI pada khususnya, diantaranya 
a. Al-Qur’an dan Hadis 
Pada masa sekolah, yaitu setelah anak berumur 6 sampai 7 tahun mulailah 
diajarkan kepadanya huruf-huruf al-Qur’an secara berangsur-angsur, dimulai dari 
surah-surah pendek dan seterusnya. Kemudian pada masa ini supaya anak bisa 
menyelesaikan sekurang-kurangnya Juz Amma disertai hafalan dari surah pendek 
tersebut lalu diajarkan maknannya. Sebagaiman sabda Nabi Muhammad saw. Yang 
berbunyi: 
 
 
 
                                                     
45 Zakiah Daradjat, dkk. Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: PT Bumi 
Aksara, 2008), h. 59 
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 ْرُْقلا َ هلََّعت ْنَم ُْكُ ُْيَْخ َلَاق َ هلَّسَو ِهَْيَلع ُ هللَّا هلََّص ِ ِبهنلا ْنَع ُهْنَع ُ هللَّا َِضَِر َناَمْثُع ْنَع َلَاق ُهَمه َلعَو َن أ
 َرْقَأَوَ أ  
 
Artinya: 
Dan dari Umar bin Affan telah redha Allah atasnya berkata: Rasulullah saw. 
Bersabda: sebaik-baik dari padamu ialah orang-orang yang belajar membaca al-
Qur’an dan mengajarkannya. (H.R. Bukhari). 
Dengan uraian hadis tersebut di atas dapatlah dimengerti bahwa anak haruslah 
diberi kesibukan-kesibukan di sekolah khususnya di rumah untuk mempelajari al-
Qur’an, dan cerita tentang orang-orang baik dan hal ikwal mereka, supaya tertanam 
dalam jiwanya kecintaan kepada orang yang saleh.46  
Dengan demikian, adapun materi Al-Qur’an dan Hadits yang biasa dipelajari 
pada sekolah-sekolah yang berbasis I slam di antaranya materi Al-Qur’an dan Hadis 
pada kelas VI semester 2, yaitu  
1) Surah al-Bayyinah 
a) Standar Kompetensi 
(1) Menghafal surah pendek secara benar dan fasih 
(2) Memahami arti surah pendek 
b) Kompetensi Dasar 
(1) Membaca surah al-Bayyinah secara benar dan fasih 
(2) Menghafalkan surah al-Bayyinah secara benar dan fasih 
(3) Memahami isi kandungan surah al-Bayyinah  
 
 
 
                                                     
46 Mahira B, Materi Pendidikan Islam (Fase Pertumbuhan dan Perkembangan Anak), 
(Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 161. 
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c) Materi Pembelajaran 
(1) Lafal surah al-Bayyinah  
-  Melafalkan surah al-Bayyinah dengan baik dan benar 
- Menghafalkan surah al-Bayyinah dengan baik dan benar 
Adapun secara ringkas, pembahasan mengenai Pengertian menghafal. 
Diantaranya, yaitu Ada dua perkara mendasar yang membedakan penghafal al-Qur’an 
dengan penghafal lainnya, yaitu sebagai berikut: 
1. Penghafal al-Qur’an dituntut untuk menghafal keseluruhan, baik hafalan 
maupun ketelitian. Artinya, tidak disebut penghafal al-Qur’an apabila hanya 
menghafal lafalnya tanpa memerhatikan kaidah tilawah dan tajwid yang benar. 
2. Penghafal Al-Qur’an harus menekuni, merutinkan, dan mencurahkan segenap 
tenaga untuk  melindungi hafalan dari kelupaan. Maksudnya, barang siapa 
menghafal, kemudian lupa karena menyepelekannya bukanlah disebut 
penghafal.47 
b. Aqidah Akhlak 
Pendidikan aqidah (tauhid) ini adalah membentuk jiwa dan sikap hidup anak 
hanya percaya kepada Allah swt. semata-mata, penerapan aqidah terhadap anak 
sesuai dengan ajaran al-Qur’an adalah merupakan fundamen mutlak yang harus 
diperoleh tempat pertama, seperti disebutkan dalam nasihat Luqman kepada anaknya 
yaitu dalam QS. Luqman/31:13 yang berbunyi : 
 
 
                                                     
47 Fata Choirul, Cinta Al-Qur’an dan Hadis 6 untuk Kelas VI Madrasah Ibtidaiyah, (Solo: PT. 
Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2009). 
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 ِ هللَِّبِ ْكُِْشْت َلا هَُنَب َيَ ُهُظَِعي َوُهَو ِهِْنبِلا ُناَمُْقل َلَاق ْذ
ِ
اَو( ٌيمِظَع ٌْلَُّظل َك ْ ِ شْلا هن
ِ
ا ١٣)  
Terjemahnya: 
Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, ketika dia memberi 
pelajaran kepadanya, “Wahai anakku! Janganlah engkau mempersekutukan 
Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman 
yang besar.( QS. Luqman:13) ”48 
Disini dapat dimengerti bahwa nasihat  jangan mempersekutukan Allah, 
adalah suatu didikan yang merupakan landasan pokok dalam kehidupan manusia. 
Justru itu pendidikan keimanan ini kehidupan dimulai sejak anak-anak telah 
mempunyai hasrat naluri untuk meniru yaitu kira-kira dalam umur tiga tahun. Pada 
umur tersebut anak-anak sudah mulai membiasakan membaca basmalah ketika akan 
melakukan sesuatu seperti makan, dan lain-lain.49 
Kata “akhlak” mengandung segi-segi persesuaian dengan perkataan ”khalqun” 
yang berarti kejadian serta erat hubungannya dengan Khalid yang berarti Pencipta, 
dan mahluk yang berarti yang diciptakan.50 Akhlak juga untuk menumbuhkan budi 
pekerti yang baik pada anak-anak dapat ditembuh berbagai cara, misalnya dengan 
kisah para Nabi, cerita tentang orang-orang jujur, suka menyantuni fakir miskin, 
berlaku baik bagi tetangga dan guru.51   
Adapun secara ringkas materi Aqidah Akhlak yang dapat dibahas pada 
pelajaran ini ialah tentang akhlak tercelah, diantaranya marah, bodoh, kikir, boros, 
fasik dan murtad. 
 
                                                     
48Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya, (Jakarta; CV Toha 
Putra,1989), h. 412.  
49 Mahira B, Materi Pendidikan Islam (Fase Pertumbuhan dan Perkembangan Anak), h. 160.   
50 Rosihon Anwar, Akidah Akhlak (Bandung: Pustaka Setia, 2008), h. 205 
51 Mahira B, Materi Pendidikan Islam (Fase Pertumbuhan dan Perkembangan Anak), h. 161. 
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c. Fiqih 
Fiqih (fiqhu) artinya faham atau tahu. Menurut istilah yang digunakan para 
ahli fiqih (Fuqaha’), fiqih itu ialah ilmu yang menerangkan hukum-hukum syari’at 
Islam yang di ambil dari dalil-dalilnya yang terperinci. Menurut Hasan Ahmad Al 
Khatib: Fiqhu Islami ialah sekumpulan hukum syara’ yang sudah dibukukan dalam 
berbagai mazhab, baik dari mazhab yang empat atau dari mazhab yang lainnya, dan 
yang dinukilkan dari fatwa-fatwa sahabat dan tabi’in, dari fuqaha yang tujuh di 
Mekah, di Madinah, di Syam, di Mesir, di Irak, di Bashrah dan sebagainnya. Fuqaha’ 
yang tujuh itu ialah Sa’id bin Musayyah, Abu Bakar bin Abd. Rahman, ‘Urwah bin 
Zubair, Sulaiman bin Yassar, Al Qasim bin Muhammad, Charijah bin Zaid, dan 
Ubaidillah bin Abdillah.52  
Adapun ringkasan materi fiqih kelas VI semester 2, diantaranya: 
Uraian materi 
1. Pengertian jual beli 
Jual beli menurut bahasa artinya pertukaran atau saling menukar. Sedangkan 
menurut pengertian fikih, jual beli adalah menukar suatu barang dengan barang yang 
lain  dengan rukun dan syarat tertentu. Jual beli juga dapat diartikan menukar uang 
dengan barang yang diinginkan sesuai dengan rukun dan syarat tertentu. Setelah jual 
beli dilakukan secara sah, barang yang dijual menjadi milik pembeli sedangkan uang 
yang dibayarkan pembeli sebagai pengganti harga barang, menjadi milik penjual.  
Suatu ketika Rasulullah Muhammad SAW ditanya oleh seorang sahabat 
tentang pekerjaan yang paling baik. Beliau menjawab, pekerjaan terbaik adalah 
pekerjaan yang dilakukan dengan tangannya sendiri dan jual beli yang dilakukan 
                                                     
52 Zakiah Daradjat, dkk. Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, h. 78. 
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dengan baik. Jual beli hendaknya dilakukan oleh pedagang yang mengerti ilmu fiqih. 
Hal ini untuk menghindari terjadinya penipuan dari ke dua belah pihak. Khalifah 
Umar bin Khattab, sangat memperhatikan jual beli yang terjadi di pasar. Beliau 
mengusir pedagang yang tidak memiliki pengetahuan ilmu fiqih karena takut jual beli 
yang dilakukan tidak sesuai dengan hukum Islam.  
Pada masa sekarang, cara melakukan jual beli mengalami perkembangan. Di 
pasar swalayan ataupun mall, para pembeli dapat memilih dan mengambil barang 
yang dibutuhkan tanpa berhadapan dengan penjual. Pernyataan penjual (ijab) 
diwujudkan dalam daftar harga barang atau label harga pada barang yang dijual 
sedangkan pernyataan pembeli (kabul) berupa tindakan pembeli membayar barang-
barang yang diambilnya. 
2.  Hukum jual beli 
Jual beli sudah ada sejak dulu, meskipun bentuknya berbeda. Jual beli  juga 
dibenarkan dan berlaku sejak zaman Rasulullah Muhammad SAW sampai sekarang. 
Jual beli mengalami perkembangan seiring pemikiran dan pemenuhan kebutuhan 
manusia. Jual beli yang ada di masyarakat di antaranya adalah: 
a) jual beli barter (tukar menukar barang dengan barang); 
b) money charger (pertukaran mata uang); 
c) jual beli kontan (langsung dibayar tunai); 
d) jual beli dengan cara mengangsur (kredit); 
e) jual beli dengan cara lelang (ditawarkan kepada masyarakat umum untuk 
mendapat harga tertinggi).  
Berbagai macam bentuk jual beli tersebut harus dilakukan sesuai hukum jual 
beli dalam agama Islam. Hukum asal jual beli adalah mubah (boleh). Allah SWT 
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telah menghalalkan praktik jual beli sesuai ketentuan dan syari’at-Nya. Dalam Surah 
al-Baqarah ayat 275 Allah SWT berfirman: 
 
    
 َََ... 
Terjemahnya: 
…Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan  riba…(Q.S. al-
Baqarah: 275).53 
Jual beli yang dilakukan tidak boleh bertentangan dengan syariat agama 
Islam. Prinsip jual beli dalam Islam, tidak boleh merugikan salah satu pihak, baik 
penjual ataupun pembeli. Jual beli harus dilakukan atas dasar suka sama suka, bukan 
karena paksaan. 
3. Rukun jual beli 
Jual beli dinyatakan  sah apabila memenuhi rukun dan syarat jual beli. Rukun 
jual beli berarti sesuatu yang harus ada dalam jual beli. Apabila salah satu rukun jual 
beli tidak terpenuhi, maka jual beli tidak dapat dilakukan. Menurut sebagian besar  
ulama, rukun jual beli ada empat macam, yaitu: 
a) Penjual dan pembeli 
b) Benda yang dijual 
c) Alat tukar yang sah (uang)  
d) Ijab Kabul 
Ijab adalah perkataan penjual dalam menawarkan barang dagangan, misalnya: 
“Saya jual barang ini seharga Rp 5.000,00”.  Sedangkan kabul adalah perkataan 
pembeli dalam menerima jual beli, misalnya: “Saya beli barang itu seharga Rp 
                                                     
53 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya, h.   
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5.000,00”.  Imam Nawawi berpendapat, bahwa ijab dan kabul tidak harus diucapkan, 
tetapi menurut adat kebiasaan yang sudah berlaku. Hal ini sangat sesuai dengan 
transaksi jual beli yang terjadi saat ini di pasar swalayan. Pembeli cukup mengambil 
barang yang diperlukan kemudian dibawa ke kasir untuk dibayar. 
4. Syarat sah jual beli 
Jual beli dikatakan sah, apabila memenuhi syarat-syarat yang ditentukan. 
Persyaratan itu untuk menghindari timbulnya perselisihan antara penjual dan pembeli 
akibat adanya kecurangan dalam jual beli. Bentuk kecurangan dalam jual beli 
misalnya dengan mengurangi timbangan, mencampur barang yang berkualitas baik 
dengan barang yang berkualitas lebih rendah  kemudian dijual dengan harga barang 
yang berkualitas baik. Rasulullah Muhammad SAW melarang jual beli yang 
mengandung unsur tipuan. Oleh karena itu seorang pedagang dituntut untuk berlaku 
jujur dalam menjual dagangannya. Adapun syarat sah jual beli adalah sebagai berikut: 
a. Penjual dan pembeli 
1) Jual beli dilakukan oleh orang yang berakal agar tidak tertipu dalam jual beli 
2) Jual beli dilakukan atas kemauan sendiri (tidak dipaksa) 
3) Barang yang diperjualbelikan memiliki manfaat (tidak mubazir)  
4)  Penjual dan pembeli sudah balihg atau dewasa, akan tetapi anak-anak yang belum 
baligh  dibolehkan melakukan jual beli untuk barang-barang yang bernilai kecil, 
misalnya jual beli buku dan Koran 
b. Syarat uang dan barang yang dijual 
1) Keadaan barang suci atau dapat disucikan 
2)  Barang yang dijual  memiliki manfaat. 
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3) Barang yang dijual adalah milik penjual atau milik orang lain yang dipercayakan 
kepadanya untuk dijual 
4) Barang yang dijual dapat diserahterimakan sehingga tidak terjadi penipuan dalam 
jual beli 
5) Barang yang dijual dapat diketahui dengan jelas baik ukuran, bentuk, sifat dan 
bentuknya oleh penjual dan pembeli 
c. Ijab kabul 
Ijab adalah pernyataan penjual barang sedangkan Kabul adalah perkataan 
pembeli barang. Dengan demikian, ijab kabul merupakan kesepakatan antara penjual 
dan pembeli atas dasar suka sama suka. Ijab dan kabul dikatakan sah apabila 
memenuhi syarat sebagai berikut: 
1) Kabul harus sesuai dengan ijab; 
2) Ada kesepakatan antara ijab dengan kabul pada barang yang ditentukan mengenai 
ukuran dan harganya; 
3) Akad tidak dikaitkan dengan sesuatu yang tidak ada hubungannya dengan akad, 
misalnya: “Buku ini akan saya jual kepadamu Rp 10.000,00 jika saya menemukan 
uang”; 
4) Akad tidak boleh berselang lama, karena hal itu masih berupa janji. 
5. Membedakan jual beli yang diperbolehkan dan jual beli yang dilarang 
Jual beli yang diperbolehkan dalam Islam adalah: 
a. Telah memenuhi rukun dan syarat dalam jual beli 
b. Jenis barang yang dijual halal 
c. Jenis barangnya suci 
d. Barang yang dijual memiliki manfaat 
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e. Atas dasar suka sama suka bukan karena paksaan 
f. Saling menguntungkan 
Adapun bentuk-bentuk jual beli yang terlarang dalam agama Islam karena 
merugikan masyarakat di antaranya  sebagai berikut: 
a. Memperjualbelikan barang-barang yang haram 
b. Jual beli barang untuk mengacaukan pasar 
c. Jual beli barang curian 
d. Jual beli dengan syarat tertentu 
e.  Jual beli yang mengandung unsur tipuan  
f. Jual beli barang yang belum jelas misalnya menjual ikan dalam kolam 
g. Jual beli barang untuk ditimbun 
6. Khiyar  
Dalam jual beli sering terjadi penyesalan di antara penjual dan pembeli. 
Penyesalan  ini terjadi karena kurang hati-hati, tergesa-gesa atau sebab lainnya. Untuk 
menghindari penyesalan dalam jual beli, maka Islam memberikan jalan dengan 
khiyar. Khiyar adalah hak untuk meneruskan jual beli atau membatalkannya. 
Maksudnya, baik penjual atau pembeli mempunyai kesempatan untuk mengambil 
keputusan apakah meneruskan jual beli atau membatalkannya dalam waktu tertentu 
atau karena sebab tertentu. Khiyar dalam jual beli ada tiga macam yaitu: 
a. Khiyar majlis 
Khiyar majlis adalah hak bagi penjual dan pembeli yang melakukan akad jual 
beli untuk membatalkan atau meneruskan akad jual beli selama mereka masih belum 
berpisah dari tempat akad. Apabila keduanya telah berpisah dari satu majlis, maka 
hilanglah hak khiyar majlis ini. Rasulullah SAW bersabda: 
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 لا هاور  .اهق هرَفََتي َْمل اَم ِراَيِْخلِبِ ِناَع ِ يَْبلَاىرخب 
Artinya: 
Dua orang yang berjual beli, boleh memilih (akan meneruskan jual beli atau 
tidak) selama keduanya belum berpisah dari tempat akad. (H.R. Bukhori dari 
Hakim bin Hizam) 
b. Khiyar syarat 
Khiyar syarat adalah suatu keadaan yang membolehkan salah seorang atau 
masing-masing orang yang melakukan akad untuk membatalkan atau menetapkan 
jual belinya setelah mempertimbangkan dalam 1, 2, atau 3 hari.  Setelah waktu yang 
ditentukan tiba, maka jual beli harus segera ditegaskan untuk dilanjutkan atau 
dibatalkan. Waktu khiyar syarat selama 3 hari 3 malam terhitung waktu akad. Sabda 
Rasulullah Muhammad SAW: 
 ِراَيِخْلاِب اََهتَْعتِْبا ٍةَعْلِس ُّلُك يِف َتَْناثَلاَ ٍلَاَيل َثهجام نبا هاور  . 
Artinya: 
Engkau boleh berkhiyar pada semua barang yang telah engkau beli selama 
tiga hari tiga malam.(H.R. Ibnu Majah dari Muhammah bin Yahya bin 
Hibban) 
c. Khiyar ‘aibi 
Khiyar ‘aibi adalah hak untuk memilih meneruskan atau membatalkan jual 
beli karena ada cacat atau kerusakan pada barang yang tidak kelihatan pada saat ijab 
kabul. Pada masa sekarang, untuk memberikan pelayanan yang memuaskan kepada 
pembeli, para produsen dan penjual barang biasanya memberikan jaminan produk 
atau garansi. Pemberian garansi juga dimaksudkan untuk menghindari adanya 
kekecewaan pembeli terhadap barang yang dibelinya. Berkaitan dengan khiyar ‘aibi 
ini, Rasulullah SAW memberikan tuntunan dengan sabdanya : 
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 َِشئا عَ ْن ع َرَ َّن اَ ا  هْن  عَ ُاللهَ  يِض  رَ ُةجُلاَ ًَ تْبِا َعاَغُلا ا ق ا فَ اًمَُه دْنِعَ  م
ًابْي  عَ ِهِبَ  د  ج  وَ َُّمثَ  مْيُِقيَ ْن اَ ُاللهَ  ءآ شا  مََ ف َم  صا  خَى لِاَ ُهاَُاللهَىَّل  صَِ  ِيبَّنلَ
َِهْي ل عَُهَّد  ر فَ  مَّل  س  وَِهْي ل  عدواد وبا هاور . 
 
Artinya: 
Dari Aisyah r.a. berkata bahwasanya seorang laki-laki telah membeli seorang 
budak, budak itu tinggal beberapa lama dengan dia, kemudian kedapatan 
bahwa budak itu ada cacatnya, terus dia angkat perkara itu dihadapan 
Rasulullah saw. Putusan dari beliau, budak itu dikembalikan kepada penjual 
(H.R. Abu Dawud) 
Khiyar diperbolehkan oleh Rasulullah Muhammad SAW karena memiliki 
manfaat. Di antara manfaat khiyar adalah untuk menghindari adanya rasa tidak puas 
terhadap barang yang dibeli, menghindari penipuan, dan untuk membina ukhuwah 
antara penjual dan pembeli. Dengan adanya khiyar, penjual dan pembeli  merasa 
puas.  
d. Sejarah Kebudayaan Islam 
Sejarah kebudayaan Islam yaitu sejarah yaitu sejarah yang beruhubungan 
dengan pertumbuhan dan perkembangan Islam. Karena itu, dapat juga kita sebut 
Sejarah Umat Islam. Dilihat dari segi yang umum, sejarah ini merupakan salah satu 
aspek dari agama Islam. Islam lahir dan terus hidup berkembang melaui garis lintas 
sejarah. Islam hadir dalam kehidupan di gelanggang sejarah sejak orang Pertama 
mulai menganut ajaran Islam yang dibawah oleh Nabi Muhammad saw. Dilihat dari 
segi kenyataannya, setiap peristiwa yang terjadi, tidak mungkin peristiwa itu terpisah 
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dari lingkungan dan hal yang melatarbelakanginya. Tentu saja termasuk peristiwa 
sejarah.54 
Berbicara mengenai sejarah kebudayaan Islam. Ini tidak lepas dari sejarah 
yang terjadi dimasa lampau. Dengan demikian, adapun beberapa materi yang akan 
dibahas di kelas VI semester 2 mengenai sejarah kebudayaan Islam. Diantaranya: 
1. Jazirah Arab sebelum nabi Muhammad lahir 
a. Di Jazirah Arab ada dua kerajaan besar yang bermusuhan yaitu Romawi 
Timur (Bizantium) yang beribukota di Konstatinopel dan Persia (sekarang 
Iran).  
b. Jazirah Arab adalah benua Asia bagian barat yang disebut Timur Tengah  
2. Kelahiran nabi Muhammad 
Nabi Muhammad keturunan daru suku Qurais yaitu suatu suku yang paling 
terpandang di Mekkah, Ayah beliau bernama Abdullah bin Abdul Mutholib bin 
Hasyim bin Abdul Manaf bin Qusayyi bin Kilab bin Murrah bin Ka'ab bin Lu'ay bin 
Qilab bin Ilyas bin Mudlor bin Nadzar bin Kinanah bin Khuzaimah bin Adnan bin 
Adad yang nasabnya bersambung dengan Nabi Ismail, sedangkan ibu beliau bernama 
Aminah binti Wahab bin Abdul Manaf bin Zahrah bin Kilab bin Murrah, jadi silsilah 
Abdullah dan Siti Aminah bertemu pada Kilab bin Murrah.   
Nabi Muhammad dilahirkan pada tanggal 12 Rabi'ul awwal tahun gajah atau 
pada hari senin tanggal 20 Aprir 571. dinamai tahun gajah karna pada saat itu raja 
Abraha dari Syam ingin menghancurkan Ka'bah dengan pasukan gajahnya, hal ini 
diterangkan oleh Allah dalam surat al-Fiil.  
                                                     
54 Zakiah Daradjat, dkk. Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, h. 109 
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Setelah tiga hari disusui oleh ibunya, maka Nabi Muhammad diserahkan 
kepada seorang wanita desa yang bernama Siti Halima dari bani Sa'ad untuk diasuh 
dan disusui.  
Nabi Muhammad dalam asuhan Halima as-Sa'diyah selamah empat tahun, 
Nabi Muhammad dikembalikan karna Halimah merasa takut setelah mendengar cerita 
dari anak-anaknya bahwa Nabi Muhammad dadanya dibelah oleh dua orang 
(Malaikat Jibril dan Mikail) yang berjubah putih. 
Nabi Muhammad hanya dua tahun dalam asuhan ibunya karna saat beliau 
berusia enam tahun beliau diajak oleh Siti Aminah yang ditemani oleh Umu Aiman 
(budak Abdullah) berziarah kemakam Ayah beliau (Sayyid Abdullah) di Yasrib 
(Madinah), tapi ditengah perjalanan pulang Siti Aminah sakit yang kemudian 
meninggal dan dimakamkan di desa Abwa'.  
Setelah ibunya meninggal Nabi Muhammad dalam asuhan kakeknya (Abdul 
Muholib) itu juga hanya dua tahun, karna saat Nabi Muhammad berusia delapan 
tahun Abdul Mutholib meninggal dunia.  
Kemudian Nabi Muhammad dalam asuhan Abu Thalib, pada usia 12 tahun 
Nabi Muhammad diajak pamannya pergi berdagang ke Syam, tapi ditengah 
perjalanan dicegat oleh seorang pendeta Nasrani (Bukhoira) yang mengatakan bahwa 
Muhammad kelak akan menjadi seorang Nabi dan orang-orang Yahudi ingin 
membunuhnya karna itu Abu Thalib harus kembali tidak boleh meneruskan 
perjalanan. 
3. Nabi Muhammad berdagang ke Syam  
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Setelah Nabi Muhammad berusia 25 tahun  beliau berdagang dengan 
membawa barang dagangan Siti Khodijah (seorang janda cantik yang kaya-raya) 
dengan ditemani Maisaroh (pelayan Siti Khodijah)  
Dalam berdagang Muhammad ditemani oleh pembantu Khodijah yang 
bernama Maisaroh, dalam perjalanan Maisaroh merasa sangat heran dia tidak 
kepanasan walau hari sangat terik itu karna dia dan Muhammad selalu dipayungi oleh 
mendung selain itu dalam berdagang Muhammad sangat jujur sehingga barang 
dagangannya laku keras dan mendapat laba yang sangat banyak. Setelah pulang 
Muhammad langsung melaporkan hasilnya kepada Siti Khodijah. Dari Maisaroh 
Khodijah tahu bahwa Muhammad mempunyai tanda-tanda kenabian seperti tanda- 
tanda dalam kitab Taurat dan Injil yang pernah ia baca.  
Materi di atas, hanya beberapa yang dicantumkan oleh peneliti berhubung 
materi mengenai sejarah kebudayaan Islam lumayan banyak. Jadi, peneliti hanya 
menulis sebagian besarnya saja. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Metode Penelitian 
1. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. 
Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai 
lawannya adalah eksperimen) di mana peneliti adalah sebagai instrumen kunci. 
Pengambilan sampel sumber data dilakukan secara porposive dan snowbaal, tehnik 
pengumpulan data dengan triangulasi (gabungan), analisis dan data bersifat induktif/ 
kualitatif dan hasil penelitian kualitatif menekankan makna dari pada generalisasi.1 
Penelitian deskriptif bertujuan menggambarkan secara sistematik dan akurat 
fakta dan karakteristik mengenai populasi atau bidang tertentu. Penelitian ini 
berusaha menggambarkan situasi atau kejadian. Data yang dikumpulkan semata-mata 
bersifat deskriptif sehingga tidak bermaksud mencari penjelasan, menguji hipotesis, 
membuat prediksi, maupun mempelajari implikasi. 2 
Di sisi lain, sudut pandang penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah 
populasi melainkan social situation atau situasi sosial yang terdiri dari tiga elemen 
yaitu; tempat (place), pelaku (actors) dan aktivitas (activity) yang berinteraksi secara 
                                                     
1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, 
(cet 18, Alfabeta, Bandung, 2013), h. 15 
2 Saifuddin azwar, Metode Penelitian, (Cet VIII, Pustaka Pelajar: Yogyakarta, 2007) h. 7 
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sinergis. Situasi sosial yang dimaksud dapat dinyatakan sebagai obyek/subyek 
penelitian yang ingin dipahami secara mendalam.3  
Penggunaan penelitian kualitatif sangat relevan dengan arah penelitian 
penulis, karena penelitian ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan kondisi alamiah 
terkait persepsi guru dan siswa terhadap pemberian sanksi dalam proses pembelajaran 
pendidikan Agama Islam Kelas VI SDN 53 Pabbambaeng Kecamatan Kindang 
Kabupaten Bulukumba. Pemilihan lokasi penelitian didasari dalam beberapa 
pertimbangan, antara lain; Pertama, sekolah yang lokasinya dekat dengan rumah di 
kampung halaman peneliti. Kedua, kondisi secara geografis memudahkan penulis 
selaku peneliti untuk melaksanakan proses penelitian dengan efektif dan efisien. 
Ketiga, akar masalah sebagai landasan ontologis penelitian berawal dari sekolah 
tersebut sehingga memberanikan penulis untuk mengajukan gagasan penelitian ini. 
2. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan merupakan salah satu aspek yang digunakan untuk melihat dan 
mengamati segala persoalan yang timbul dalam kehidupan sehari-hari seperti; 
persoalan teologi, pendidikan, maupun sosial kemasyarakat. Selain itu, pendekatan 
juga dapat dimaknai sebagai pisau analisa untuk menilai setiap aktivitas yang 
dilakukan oleh manusia. Bila ditinjau dari penjelasan Kamus Besar Bahasa Indonesia 
pendekatan didefinisikan sebagai usaha dalam rangka aktivitas penelitian untuk 
mengadakan hubungan dengan orang yang diteliti.4  
 
                                                     
3Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R dan D, h. 
297. 
4 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Keempat (Cet. I; 
Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 306. 
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3. Sumber Data 
a. Data Primer 
Pengumpulan data primer dilakukan secara langsung pada lokasi penelitian 
atau objek yang diteliti dan berdasarkan data. Secara teknis responden adalah juru 
jawab atau pemberi informasi dan penjelasan yang lebih detail mengenai apa, siapa, 
dimana, kapan, bagaimana, dan mengapa.5 Dalam penelitian ini yang menjadi 
informan adalah guru kelas bidang studi PAI kelas VI dan 3 orang peserta didik. 
Untuk penelitian primer, catatan dari masing-masing kontak dapat dipisahkan dengan 
satu lembaran kontak yang ditulisi nama orang, tanggal, dan waktu anda bertemu, 
serta nomor kontak atau alamat.6 
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh untuk mendukung data primer. Data 
sekunder digunakan yaitu, studi kepustakaan dengan cara mempelajari dan mengutip 
dari berbagai konsep yang terdiri dari banyaknya literatur baik dari buku, jurnal, 
majalah, koran, dan karya tulis lainnya ataupun dengan memanfaatkan dokumen 
tertulis, gambar, foto-foto, atau benda-benda lain yang berkaitan dengan aspek yang 
diteliti terutama dokumentasi-dokumentasi yang ada di SDN No. 53 Pabbambaeng 
Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba. Dalam penelitian berkas kedua ini, 
masing-masing catatan dapat dipandu dengan rincian publikasi/terbitan dalam bentuk 
yang sama yang akan digunakan dalam bibliografi-penulis dan inisial, tanggal 
penerbitan, judul terbitan, tempat terbit dan nama penerbit. Segala informasi yang 
                                                     
5Munawaroh, Panduan Memahami Metodologi Penelitian (Cet. 1 October Antimedia, 
2012), h. 76. 
6Catherine Dawson, Metode Penelitian Praktis (Sebuah Panduan). h. 49. 
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diperoleh dari sumber-sumber sekunder harus diteliti secara cermat untuk menilai 
relevansi dan keakuratanya.7 
4. Prosedur Pengumpulan Data 
Untuk mengetahui atau memperoleh data di lapangan, maka perlu dilakukan 
pengumpulan data. Dalam pengumpulan data diperlukan adanya suatu prosedur 
pengumpulan data. Adapun prosedur pengumpulan data yang ditempu dalam 
penelitian ini yakni:  
a. Library research, yaitu suatu metode atau cara mengumpulkan data dengan jalan 
kepustakaan, yaitu penulis mengumpulkan data dengan membaca buku-buku 
yang ada hubungannya dengan pembahasan skripsi ini. 
b. Field research, yaitu suatu metode yang digunakan penulis dengan jalan penulis 
terjun langsung ke lapangan dengan menggunakan beberapa cara yaitu: 
1) Observasi (Pengamatan) 
Peneliti mengadakan pengamatan terhadap objek yang diteliti yaitu 
mengamati langsung aktifitas proses pembelajaran, peserta didik dalam belajar, 
teknik mengajar guru, serta sikap peserta didik dalam proses pembelajaran.  
2) Wawancara 
Peneliti mengadakan tanya jawab langsung dengan guru dan peserta didik 
tentang bagaimana persepsi mereka terhadap pemberian sanksi di kelas tersebut 
khususnya kelas VI SDN 53 Pabbambaeng Kecamatan Kindang Kabupaten 
Bulukumba serta hal-hal lain yang berkaitan dengan permasalahan yang diangkat. 
 
 
                                                     
7Catherine Dawson, Metode Penelitian Praktis (Sebuah Panduan). h. 49-51. 
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3) Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.  Dokumentasi 
bisa berupa tulisan, gambar, atau karya monumental seseorang. 
5. Intrumen Penelitian 
Pada prinsipnya meneliti melakukan pengukuran, maka harus ada alat ukur 
yang baik. Alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakan instrumen penelitian.8 
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat peneliti adalah 
peneliti itu sendirii, namun selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi lebih jelas, 
sendiri, baik pada grand tour question, tahap focused and selection, melakukan 
pengumpulan data, analisis dan membuat kesimpulan.9 Dengan demikian, dapat 
dipahami bahwa keberhasilan sebuah penelitian khususnya penelitian kualitatif 
bergantung pada peneliti itu sendiri, karena peneliti adalah instrumen kunci dalam 
proses penelitian. Akan tetapi untuk menunjang arah pengungkapan dara penelitian di 
lapangan, peneliti diperkuat oleh instrumen pendukung sebagai berikut: 
a. Pedoman observasi 
Pedoman observasi adalah daftar pernyataan yang digunakan oleh peneliti 
untuk mengamati fakta-fakta, gejala, maupun tingkah laku yang muncul pada objek 
penelitian. Pedoman observasi merupakan lembar yang berisi item-item yang 
digunakan dalam melaksanakan pengamatan kegiatan selama proses pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di kelas.  
 
                                                     
8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,  Kualitatif dan R & D, h 
148. 
9 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, h. 
306-307 
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b. Pedoman wawancara 
Pedoman wawancara adalah daftar pertanyaan yang digunakan sebagai acuan 
untuk menggali informasi dengan melakukan wawancara terkait pokok persoalan 
yang diteliti pada objek penelitian, dan dapat memberikan hasil yang diharapkan 
peneliti dalam proses penelitian. Pedoman wawancara berisi item-item pertanyaan 
wawancara kepada guru dan siswa yang digunakan untuk mengetahui persepsi guru 
dan siswa terhadap pemberian sanksi. 
c. Pedoman dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang telah berlalu. Dokumentsi 
bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang.  
6. Teknik Pengelolahan dan Analisis Data 
Menurut Sugiono, “analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak 
sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan.”10 
a. Analisis data sebelum di lapangan dilakukan untuk menentukan fokus penelitian. 
b. Analisis data selama di lapanngan dilakukan dalam tiga langkah menurut Miles 
dan Huberman, yakni data reduction, data display dan conclusion. 
Setelah selesai di lapangan, peneliti menggunakan teknik analisis deskriptif 
kualitatif yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap 
objek yang sedang diteliti. 
7. Pengujian Keabsahan Data 
Kaitannya dengan pengujian keabsahan data, peneliti menekankan pada uji 
kredibilitas data atau kepercayaan terhadap hasil penelitian melalui beberapa tahap 
                                                     
10 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, h 
336. 
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antara lain; memperpanjang pengamatan, meningkatkan ketekunan dalam penelitian, 
melaksanakan triangulasi sumber data maupun teknik pengumpulan data, melakukan 
diskusi dengan sejawat/orang yang berkompeten menyangkut persoalan yang sedang 
diteliti, serta mengadakan member check untuk memastikan kesesuaian data yang 
telah diberikan oleh pemberi data.11 Pengujian keabsahan data diharapkan mampu 
memberikan penguatan secara optimal dalam proses pengumpulan data penelitian 
yang berkenaan dengan Persepsi Guru dan Siswa terhadap Pemberian Sanksi dalam 
Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VI SDN 53 Pabbambaeng 
Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba. 
  
                                                     
11 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 
368. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum SDN 53 Pabbambaeng Kecamatan Kindang Kabupaten 
Bulukumba 
SDN No. 53 Pabbambaeng Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba 
adalah suatu lembaga pendidikan formal di Kecamatan Kindang Kabupaten 
Bulukumba. Didalamnya diatur secara sistematis menurut sistem pendidikan yang 
berlaku dan bernaung di bawah Dinas Pendidikan Nasional, sebagaimana sekolah-
sekolah formal lainnya. Sekolah ini didirikan pada tanggal 02 Januari 1962 yang di 
kepalai oleh Abd. Malik. 
SDN No. 53 Pabbambaeng berlokasi di Jalan Poros Borongrappoa, Dusun 
Pabbambaeng Desa Anrihua, ± 13 Km, dari jantung kota Bulukumba. Adapun kepala 
sekolah yang menjabat saat ini adalah Mustafa, S.Pd. 
1. Visi dan Misi SDN No. 53 Pabbambaeng Kecamatam Kindang 
Kabupaten Bulukumba 
Visi dan Misi merupkan cita-cita, harapan atau pandangan masa depan yang 
ingin dicapai 
a) Visi  
Menghasilkan lulusan yang cerdas, terampil, berkarakter dan memiliki 
pengetahuan yang kuat berdasarkan Iman dan Taqwa. 
b) Misi  
1) Menanamkan sikap disisplin yang kuat 
2) Mengembangkan dasar-dasar perilaku budipekerti dan beraklak mulia 
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3) Menanamkan kemahiran membaca, menulis dan berhitung 
4) Menerapkan prinsip guru yang berkomitmen 
5) Menciptakan pembelajaran yang berkualitas dan PAIKEM 
6) Mengaktifkan kegiatan keagamaan guna mewujudkan manusia yang beriman, 
bertakwa dan amanah   
2. Keadaan Guru, Pegawai dan Siswa SDN No. 53 Pabbambaeng 
Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba 
Adapun keadaan siswa, guru dan pegawai SDN No. 53 Pabbambaeng 
Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba tahun ajaran 2015/2016 dari kelas 1 
sampai kelas 6 secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel berikut: 
Berikut keadaan tenaga edukatif dan tenaga administrasi SDN No. 53 
Pabbambaeng Kecamatan 0Kindang Kabupaten Bulukumba lihat pada tabel di bawah 
ini: 
Tabel 1: Tabel Keadaan Guru dan Pegawai. 
No 
 
Nama Guru/Pegawai Status 
Kepegawaian 
Jabatan Guru 
1.  Mustafa, S.Pd. PNS Kepala Sekolah 
2.  Jumrah, S.Pd.I. PNS Guru Kelas 
3.  Meliawati, S.Pd,I. PNS Wak. Kepala Sekolah 
4.  Herawati Ahmad, S.Pd. PNS Guru Kelas 
5.  A. Radini Syam, S.Pd. NON PNS Guru Kelas 
6.  A. Magfirah, S.Pd. NON PNS Guru Kelas 
7.  Husnaeni, S.Pd.I NON PNS Guru Kelas 
8.  Jusmaeni, S.Pd. NON PNS Guru Bidang Studi 
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9.  Husniwati, S.Pd. NON PNS Guru Kelas 
10.  A. Marini Nursyam,S.Pd. NON PNS Guru Bidang Studi 
11.  Muh. Saleh, S.Pd.  NON PNS Guru Bidang Studi 
12.  Nurifa Hamdayani, S.Pd.I NON PNS Guru Bidang Studi 
13.  Risal NON PNS Penjaga Sekolah 
Sumber Data: Kantor SDN No. 53 Pabbambaeng Kecamatan Kindang 
Kabupaten Bulukumba Tahun Ajaran 2015/2016 tanggal 12 
Januari  2016 
Dilihat dari segi tenaga pendidiknya, dari tabel di atas dapat disimpulkan, 
bahwa tenaga pendidiknya sudah memadai atau sudah memenuhi standar. Meskipun 
demikian, tenaga pendidik yang ada di sekolah tersebut sangat kompoten dalam 
mencetak generasi-generasi penerus selanjutnya, dan saya sangat bangga karena di 
sekolah tersebut masih ada guru-guru yang mengajar saya sewaktu sekolah di sekolah 
tersebut. 
Jadi, kesimpulannya bahwa di sekolah tersebut tenaga pendidiknya sangat 
memadai dan bisa menjadi tauladan bagi peserta didiknya. 
Dilihat dari segi peserta didiknya, dapat  dilihat dari tabel berikut ini. 
Tabel 2 : Keadaan Siswa SDN No. 53 Pabbambaeng Kecamatan Kindang Kabupaten 
Bulukumba Tahun Ajaran 2015/2016 
No Kelas Jenis kelamin Jumlah 
Laki-laki Perempuan 
1.  I 13 13 26 
2.  II 29 17 46 
3.  III 14 15 29 
4.  IV 22 18 10 
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5.  V 19 24 43 
6.  VI 21 11 32 
 Jumlah 118 98 216 
Sumber Data: Kantor SDN No. 53 Pabbambaeng Kecamatan Kindang Kabupaten 
Bulukumba TA 2015/2016 tanggal 12 januari 2016 
Dilihat dari keadaan peserta didik yang ada di sekolah tersebut, saya rasa itu 
sudah sangat memadai, karena berhubung persaingan di dunia pendidikan, terkhusus 
di sekolah dasar sangat ketat, bersaing mendesain sekolah secantik dan seindah 
mungkin, dan bersain menarik perhatian calon peserta didik untuk sekolah di sekolah 
tersebut, berhubung di desa saya meneliti sekolah-sekolahnya saling berdekatan 
otomatis peserta didiknya juga terbagi. Namun, di sekolah tempat saya meneliti 
jumlah peserta didik secara keseluruhan itu 216 lumayan banyak. 
3. Keadaan Sarana dan Prasarana SDN No. 53 Pabbambaeng Kecamatam 
Kindang Kabupaten Bulukumba 
Sarana merupakan hal yang penting yang harus dikembangkan karena itu 
merupakan salah satu penunjang dalam kelancaran proses pembelajaran. Sukses atau 
tidaknya suatu proses pembelajaran dipengaruhi oleh sarana dan prasarana. Apabila 
siswa belajar dengan ruangan yang sempit karena banyaknya jumlah siswa, maka 
siswa tersebut akan kurang nyaman sehigga ia tidak bisa konsentrasi dalam menerima 
pelajaran yang diberikan. Begitu pula seorang guru tidak akan bisa membawakan 
materi pelajarannya dengan baik, jika jumlah siswa dalam ruangan terlalu padat serta 
sarana dan prasarana lainnya yang belaum lengkap. Untuk itu pihak yang ada di 
sekolah perlu memperhatikan hal ini. Oleh karena itu, sampai saat ini, renovasi 
gedung fisik sebagai bentuk upaya pemenuhan kebutuhan akan fasilitas belajar yang 
memadai masih dilakukan namun secara umum, kondisi yang ada tidak membuat 
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proses pembelajaran terhambat. Untuk lebih jelasnya keadaan sarana dan prasarana 
SDN No. 53 Pabbambaeng  kecamatan kindangg kabupaten bulukumba pada tabel 
berikut: 
Tabel 1 : Keadaan Sarana dan Prasarana SDN no. 53 Pabbambaeng Kecamatan 
Kindang Kabupaten Bulukumba Tahun Ajaran 2015/2016 
No Nama sarana dan prasarana Banyaknya Keterangan 
1.  Ruang kepalah sekolah, tata 
usaha, ruang guru. 
1 buah Baik 
2 Ruang kelas  6 buah Baik 
3.  Perpustakaan  1 buah Baik 
4. W.C/ kamar mandi 4 buah Baik 
5. Rumah penjaga sekolah 1 buah Baik 
6. Gudang  2 buah Baik 
Sumber Data: kantor SDN no. 53 Pabbambaeng Kecamatan Kindang Kabupaten 
Bulukumba TA 2015/2016 tanggal 12 Januari 2016 
Dari tabel data di atas dapat disimpulkan bahwa keadaan sarana dan prasarana 
di SDN no. 53 Pabbambaeng Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba sangat 
memadai. Di samping itu, ruang kepala sekolah, tata usaha, dan ruang guru saling 
bersebelahan sehingga akses guru-guru melakukan interaksi itu sangat gampang, dan 
keakraban juga sangat erat dengan yang satu dengan lain. Ruang kelas juga sangat 
memadai untuk menunjang pendidikan peserta didiknya karena selain lataknya yang 
strategis ruang kelasnya juga sangat luas sehingga peserta didik bisa bebas bergerak. 
Rumah penjaga sekolah juga terletak di bagian luar bersebelahan dengan 
perpustakaan sehingga letaknyaa mudah diakses oleh peserta didik. Termasuk 
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W.C/kamar mandi yang harus juga diperhatikan kebersihannya. Di sekolah ini 
kebersihannya cukup terjamin. 
B. Gambaran Pelaksanaan Pemberian Sanksi dalam Pembelajaran PAI Kelas 
VI SDN 53 Pabbambaeng Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba 
Pada tanggal 12 sampai dengan 16 Januari 2016 peneliti melakukan observasi 
ke sekolah yang bersangkutan atau sekolah yang akan diteliti yaitu SDN No. 53 
Pabbambaeng Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba khususnya bagi guru-guru 
yang mengajar disekolah tersebut. Pada saat observasi peneliti menfokuskan 
observasinya pada kelas VI saja. Selama empat hari peneliti mengumpulkan data 
dengan cara mengamati perilaku peserta didik, hal-hal apa saja yang dilakukan 
peserta didik selama proses pembelajaran itu berlangsung. 
Suatu sanksi badan belum tentu menjadi alat yang mengarah untuk membasmi 
penyakit dan melenyapkannya, tetapi mungkin malah sebaliknya menyebabkan 
penyakit itu menjadi besar dan semakin berlanjutnya kesalahan. Sanksi moral dapat 
meningkatkan pengaruh besar dalam jiwa anak-anak jauh lebih efektif dari sanksi 
badan, misalnya seorang murid yang terpilih untuk mengatasi ruangan kelas, 
kemudian ia berbuat sesuatu yang tidak sesuai dengan slogan sekolahnya maka ia 
diberhentikan. Bentuk sanksi moral dan semacam itu mempunyyai pengaruh 
psikologis yang cukup besar dan ia akan berusaha bagaimana mengembalikan 
kepercayaan diri dari pihak teman-temannya. Maka dari itu pendidik harus ingat, ada 
perbedaan antara seorang anak dengan anak lainnya, baik dari segi tabiat, 
kesenangan, pembawaan maupun akhlaknya, dan pendidik harus mendidik setiap 
muridnya dengan baik. Bila kita ingin sukses dalam mengajar, kita harus memikirkan 
setiap muridnya dengan memberikan sanksi. Apakah sanksi sesuai dengan kesalahan 
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setelah kita timbang-timbang dan setelah mengetahui pula latar belakangnya, 
misalnya anak bersalah dan mengakui kesalahanya dan merasa pula betapa kasih 
sayang guru terhadapnya maka ia sendiri yang akan datang kepada guru untuk 
dijatuhi sanksi karena merasa ada keadilan, mengharap dikasihani, serta ketepatan 
hati untuk taubat dan tidak mengulangi atau kembali kepada kemaslahatan yang 
sama. Dengan demikian, sanksi yang dilaksanakan di sekolah harus bersifat 
perbaikan.  
Menurut Jusanaeni mengatakan bahwa sanksi yang biasa diterapkan di kelas 
adalah sanksi dengan perkataan yaitu sanksi yang dijatuhkan dengan sengaja 
kepada siswa  dengan menggunakan perkataan. Perkataan-perkataan ini bisa 
dalam bentuk nasihat dan pengertian/penjelasan. Dalam hal ini siswa yang 
melakukan pelanggaran diberi tahu, di samping itu diberi peringatan atau 
ditanamkan kesadaran agar tidak mengulanginya lagi. Selanjutnya sanksi teguran 
seperti peringatan. Sanksi ini dilakukan dengan jalan menegur peserta didik 
sehingga berhenti dari pelanggarannya, dan apabila peserta didik tersebut masih 
melakukan pelanggaran tersebut, maka peserta didik diberi peringatan atau 
ancaman. Sanksi seperti ini adalah pernyataan yang menimbulkan kemungkinan–
kemungkinan yang akan terjadi dengan maksud agar siswa merasa takut dan 
berhenti dari perbuatannya.1  
Bila sanksi bersifat perbaikan, maka hukuman dapat digunakan sebagai alat 
pendidikan yang mana seorang pendidik harus memperhatikan dalam menggunakan 
alat pendidik agar tercapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan 
Sebenarnya pada dasarnya, pelaksanaan pemberian sanksi di sekolah SDN 
No. 53 Pabbambaeng Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba hanya diterapkan 
pada waktu-waktu tertentu saja, dan tidak semua siswa yang dapat dikenakan sanksi, 
namun sanksi disini bukan berarti menghakimi, menyiksa apalagi membuat peserta 
didik trauma, sanksi yang dilaksanakan di sisni adalah sanksi yang dapat mendidik 
                                                             
1 Jusnaeni, Guru Bidang Studi Pendidikan Agama Islam Kelas VI, Wawancara, tanggal 25 
Januari 2016 
69 
 
 
 
peserta didik ke arah yang lebih baik dan dapat bermanfaat bagi peserta didik itu 
sendiri. 
Menurut peneliti, bahwa sebenarnya para guru paham akan macam-macam 
sanksi. Namun, karena adanya undang-undang mengenai perlindungan anak, para 
guru juga serba salah menerapkan sanksi yang semestinya. 
Wawancara selanjutnya kepada ibu Jusnaeni selaku guru mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam, tentang keefektifan pemberian sanksi 
Menurut Jusnaeni sanksi yang diterapkan di dalam kelas sangat efektif, karena 
peserta didik bisa mandiri dalam mengerjakan tugas ataupun hafalan yang 
diberikan. 
Selanjutnya ibu Jusnaeni juga mengungkapkan bahwa sanksi yang masuk 
dalam sarana mendidik. 
Jika berhubungan dengan pendidikan biasanya saya selaku guru Pendidikan 
Agama Islam, biasa menerapkan sanksi yang sifatnya masuk dalam kategori 
mendidik, seperti menyapu, membersihkan ruangan kelas, mengepel di luar dan di 
dalam ruangan, menghafal ayat-ayat pilihan, menatap tajam, memberikan teguran, 
memberikan denda, dan memberikan skors.2 
Jadi, kesimpulannya bahwa, sanksi yang sering diterapkan di dalam ruang 
kelas khususnya pada mata pelajaran pendidikan Agama Islam adalah, sanksi yang 
berupa teguran, membersihkan ruang kelas, menghafal ayat-ayat pilihan, 
membersihkan kamar mandi, mebersihkan area kelas dari sampah-sampah, dan 
menugaskan kembali mengerjakan tugas atau catatan yang ketinggalan. 
Dalam pertanyaan wawancara selanjutnya, peneliti mengajukan pertanyaan 
kepada ibu Jusnaeni yang berhubungan dengan keterlambatan peserta didik dalam 
mengikuti mata pelajaran pendidikan Agama Islam, yaitu langkah apa yang dilakukan 
oleh Ibu Guru ketika peseta didiknya terlambat?  
                                                             
2 Jusnaeni, Guru Bidang Studi Pendidikan Agama Islam Kelas VI, Wawancara, tanggal 25 
Januari 2016 
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Langkah yang saya lakukan adalah memberikan sanksi ringan yaitu menyapu di 
luar ruangan, dan setelah itu baru saya biarkan masuk ruangan, setelah mata 
pelajaran selesai anak tersebut ditugaskan melengkapi catatan yang tertinggal.3 
Dari pendapat salah satu pendidik diatas, menurut saya itu sudah bagus, 
Karena sanksi diberikan memang untuk memberikan pendidikan kepada peserta didik 
itu sendiri, bukan menyisihkannya dari peerta didik lain. 
“Berhubungan dengan penyebab peserta didik yang sering melanggar peraturan 
kelas, ya kita kembali lagi pada peraturan yang sudah tercantum didalam Undang-
undang mengenai kekerasan anak, sekarang guru tak lagi menggunakan metode 
seperti yang diterapkan oleh bapak/ibu guru zaman dulu. Sekarang peserta didik 
sepertinya hanya menganggap guru itu sekedar angin berlalu. Karena undang-
undang yang sudah diterapkan oleh pemerintah, sekarang pergerakan guru itu 
sangat melanggar, terkadang maksud bapak/ibu guru baik, namun tanggapan 
peserta didik itu berbeda. Itulah perbedaan zaman sekarang dengan zaman 
dahulu”.4 
Adapun langkah atau trik yang saya gunakan untuk mengamankan kelas yaitu 
dengan cara, mengalihkan perhatian peserta didik dengan memberikan kuis yang 
menunjang nilai mereka, otomatis mereka teralihkan karena ketika ada yang tidak 
memperhatikannya maka peserta didik tersebut akan diberikan nilai minus. 
Selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan kepada ibu Jusnaeni, ketika 
sanksi diterapkan, apakah semua peserta didik menerimannya atau menyetujuinya? 
“Kalau berbicara mengenai menerima atau menyetujuianya saya rasa mustahil 
pemikiran peserta didik itu akan sama, karena mereka berbeda-beda, ada yang 
menerima secara suka rela dan adapula yang menerimanya secara terpaksa, 
bahkan ada yang tidak setuju sama sekali, namun disinilah peranan guru untuk 
menjelaskan bahwa guru menerapkan sanksi itu demi kebaikan, bukan membenci 
atau memusuhi peserta didik, itu semata-mata demi kelancara proses belajar 
mengajar yang efektif di dalam kelas, supaya peserta didik mempunyai bekal 
yang baik dimasa yang akan datang”.5 
                                                             
3 Jusnaeni, Guru Bidang Studi Pendidikan Agama Islam Kelas VI, Wawancara, tanggal 25 
Januari 2016 
4 Jusnaeni, Guru Bidang Studi Pendidikan Agama Islam Kelas VI, Wawancara, tanggal 25 
Januari 2016 
5 Jusnaeni, Guru Bidang Studi Pendidikan Agama Islam Kelas VI, Wawancara, tanggal 25 
Januari 2016 
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Kesimpulan dari beberapa hasil wawancara di atas menyatakan, bahwa 
penyebab seringnya peserta didik melanggar peraturan, karena peserta didik tak lagi 
terlalu mempedulikan gurunya, karena adanya undang-undang yang mengatur 
mengenai kekerasan anak. Namun, guru mempunyai berbagai trik untuk 
mengamankan kelas diantaranya mengalihkan perhatian peserta didik jika suasana 
kelas menjadi kacau, dan memberikan kuis sebagai penunjang nilai peserta didik.   
C.  Persepsi Guru terhadap Sanksi yang Diberikan Kepada Peserta Didik 
Dalam menanggapi berbagai tantangan dalam dunia pendikan banyak hal 
yang bermunculan mengenai sistem pendidikan kita di Indonesia. Mulai dari 
bagaimana pendidk memberikan yang terbaik bagi peserta didiknya, dan starategi apa 
yang digunakan oleh pendidik dalam memberikan pengetahuan kepada peserta 
didiknya. Persepsi itu sendiri adalah perbedaan sudut pandang antara yang satu 
dengan lain. 
Dalam hal ini banyak bermunculan isu di kalangan ahli pendidikan. Sebagian 
pendidik melakukan hal senonoh dengan peserta didiknya, ada yang melecehkan 
peserta didiknya bahkan ada yang sampai memukulinya. 
Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara pada salah satu guru bidang 
studi yang mengajar di kelas VI menyatakan persepsinya mengenai sanksi dalam 
pendidikan 
Menurut saya sanksi boleh saja diterapkan selama peserta didik merasa dirinya 
tidak terzholimi, dan tidak merasa bahwa sanksi itu diberikan untuk  menganak 
tirikan peserta didik tertentu. Namun sebaliknya sanksi itu harus sesuai dengan 
ranah pendidikan yang ada, juga dapat memberikan manfaat yang positif bagi 
peserta didik, menunjang pendidikannya, memberikan efek jerah untuk tidak 
melakukannya lagi, memberikan pengertian bahwa sanksi tersebut adalah suatu 
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kegiatan yang memang sewajarnya dilakukan ketika  peserta didik melakukan 
kesalahan, namun tidak semua kesalahan itu harus dijatuhi sanksi.6  
Pertanyaan selanjutnya yang diajukan oleh peneliti kepada ibu Jusnaeni yaitu 
tentang persepsi ibu guru tentang sanksi yang diberikan kepada peserta didik. 
“Menurut saya, saya sangat setuju jika semua pendidik menerapkan sanksi, baik 
itu sanksi ringan ataupun sanksi berat, akan tetapi kita harus kembali lagi pada 
undang-undang perlindungan anak. Jadi pendidik akhirnya harus mengalah lagi 
mengenai peraturan tersbut”.7 
Dari hal tersebut di atas menunjukkan bahwa, seseorang pendidik boleh saja 
memberi sanksi kepada peserta didiknya namun harus ada batasan yang perlu 
dipertimbangkan, karena berhubung Undang-undang mengenai larangan kekerasan 
pada anak telah diedarkan, itu yang membuat seorang guru harus lebih ekstra hati-hati 
dalam mengambil sikap. 
D. Persepsi Siswa tentang Sanksi yang Diberikan Guru 
Dari penelitian yang dilakukan di SD Negeri No. 53 Pabbambaeng Kecamatan 
Kindang Kabupaten Bulukumba, ditemukan bahwa dalam pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam, para peserta didik masih banyak yang melakukan berbagai pelanggaran 
sepaerti menggangu teman kelasnya, membuat keributan, saling lempar dan lain-lain 
sebagainya. 
Adapun Persepsi peserta didik mengenai sanksi yang diterapkan oleh 
bapak/ibu guru, bahwa sanksi itu penghakiman antara perbuatan yang kita lakukan, 
yang tidak sesuai dengan peraturan yang berlaku di ruang kelas, dan sanksi dapat 
memberikan efek jerah pada peserta didik yang sering melanggar. 
                                                             
6 Jusnaeni, Guru Bidang Studi Pendidikan Agama Islam Kelas VI, Wawancara, tanggal 25 
Januari 2016 
7 Jusnaeni, Guru Bidang Studi Pendidikan Agama Islam Kelas VI, Wawancara, tanggal 25 
Januari 2016 
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Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara pada beberapa orang 
peserta didik, di antaranya menurut Sri Wahyuni Astin, pada kegiatan penelitian 
tersebut Sri Wahyuni mengemukakan pendapatnya mengenai sanksi yang diberikan 
oleh guru dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam.  
Menurut saya memberikan sanksi kepada peserta didik itu sah-sah saja, selama itu 
mendidik, mengapa saya sangat setuju karena saya juga termasuk salah satu 
peserta didik yang pernah merasakan sanksi yang diberikan oleh guru, sebenarnya 
pada awalnya saya juga agak berat menerimanya, tapi mau bagaimana lagi itu 
adalah konsekuensi yang harus saya terima ketika melakukan pelanggaran, lagian 
sanksi itu bagus ko’ selain sebagai teguran juga sebagai pendidikan. Nah berkat 
sanksi yang diberikan oleh guru saya sudah hafal banyak surah-surah pendek, 
termasuk beberapa doa harian. Saya sangat berterima kasih pada ibu guru yang 
telah berusaha mendidik saya dengan sebaik-baiknya.8  
Wawancara selanjutnya oleh Muh. Inayah 
 “Saya setuju dengan pernyataan ibu guru saya, bahwa sanksi itu untuk mendidik, 
karena saya salah satu pembuat rusuh dikelas, sering mengganggu teman-teman 
yang lain dan ibu guru saya sering memberikan saya teguran dan ketika kejailan 
saya berlanjut ibu guru gaksegang-segang meyuruh saya berdiri didepan kelas, 
dengan menghafalkan doa-doa harian, jadi menurut saya sanksi itu bagus 
diterapkan disekolah manapun yang penting itu sifatnya mendidik, kalau peserta 
didik dibiarkan terus dengan sikap yang kurang baik akan semakin menjadi-jadi. 
Jadi tidak ada salahnya guru memberikan sanksi jika sikapnya suda tidak bisa 
terkendali lagi”.9 
Kalau ditanya mengenai sanksi, menurut saya sanksi itu pemberian efek jera bagi 
peserta didik untuk tidak mengulangi lagi perbuatannya, dan saya sepakat jika 
sanksi itu benar-benar diterapkan di kelas, karena banyak sekali teman-teman 
yang sering mengganggu ketika pelajran tengah berlangsung. Ada yang keluar 
masuk ruangan, baku lempar, dengan teman-teman yang lain dan itu bisa 
membuat konsentrasi teman-teman biasanya terganggu. Jadi saya adalah salah 
satu peserta didik yang paling bahagia kalau teman saya itu diberi sanksi oleh ibu 
guru, lagian sanksi itu bagus dan efektif karena itu merupakan salah satu sarana 
yang digunakan untuk mengamankan kelas, ketika tidak ada lagi cara yang bagus, 
Membersihkan ruangan kelas adalah salah satu sanksi yang paling saya sukai, 
disamping sebagai pendidikan, ruangan kelas juga jadi bersih.10 
                                                             
8 Sri Wahyuni Astin, Peserta didik Kelas VI, Wawancara, Tanggal 26 Januari 2016 
9 Muh. Inayah, Peserta Didik Kelas VI, Wawancara, Tanggal 26 Januari 2016 
10 Andi Tari, Peserta Didik Kelas VI, Wawancara, Tanggal 26 Januari 2016 
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Jadi, kesimpulannya bahwa sebenarnya semua peserta didik itu setuju jika 
sanksi diterapkan di lingkungan sekolah manapun, selama itu dijadikan sebagai 
sarana pendidikan, bukan sarana mencari popularitas atau ingin ditakuti peserta didik. 
Namun itu dijadikan jembatan untuk mendekatkan diri kepada peserta didik, 
memberikan hafalan surah-surah pendek itu, menurut saya sangat bermanfaat bagi 
peserta didik, meskipun itu dikatakan sebagai sanksi, namun manfaatnya luar biasa. 
Tidak ada seorang pendidik yang menginginkan anak didiknya selalu berbuat 
salah, akan tetapi pendidik menginginkan yang terbaik dan bisa membanggakan 
orang tua, karena jika peserta didiknya gagal maka guru dianggap gagal mendidik 
anak tersebut. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
1. Persepsi guru dan siswa terhadap pemberian sanksi kelas VI di SDN No. 53 
Pabbambaeng Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba. Dari penelitian ini, 
peneliti melakukan penelitian terhadap 3 orang peserta didik dan 1 orang guru bidang 
studi pendidikan agama Islam kelas VI. Dalam hal ini mengenai persepsi mengenai 
sanksi yang dibeerikan oleh guru, pendapat para peserta didik beragam. Namun inti 
yang didapat oleh si peneliti mengungkapkan bahwa sanksi sah-sah saja diterapkan 
jika itu masih dalam batas kewajaran. Namun jika dilihat dari individu siswa sudah 
ada yang sangat paham mengenai tujuan diberikannya sanksi terhadap peserta didik 
yang melanggar peraturan-peraturan yang sudah disepakati bersama..  
2. Adapun persepsi guru terhadap sanksi yang diberikan kepada peserta didik 
yaitu sanksi boleh-boleh saja diterapkan selama peserta didik itu merasa dirinya tidak 
terzholimi, dan tidak merasa bahwa sanksi itu diberikan untuk  menganak tirikan 
peserta didik tertentu. Namun sebaliknya sanksi itu harus sesuai dengan ranah 
pendidikan yang ada, juga dapat memberikan manfaat yang positif bagi peserta didik, 
menunjang pendidikannya, memberikan efek jerah untuk tidak melakukannya lagi, 
memberikan pengertian bahwa sanksi tersebut adalah suatu kegiatan yang memang 
sewajarnya dilakukan ketika  peserta didik melakukan keasalahan, namun tidak 
semua kesalahan itu harus dijatuhi sanksi. 
3. Persepsi siswa terhadap pemberian sanksi itu sendiri adalah bahwa semua 
siswa yang saya wawancarai sangat setuju jika para guru menerapkan sanksi yang 
mendidik, karena itu akan kembali sendiri kepada kami selaku peserta didik, 
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bagaimana ketahanan mental kami, kemandirian kami, itu semua adalah berkat dari 
didikan yang diberikan oleh para guru kami termasuk didalamnya adanya sanksi yang 
terselip sebagai bahan ajar bagi kami, bahwa tidak semua sanksi itu adalah kekerasan, 
namun sanksi yang sering ditrapkan kepada kami itu sifatnya baik. Misalnya 
menghafal surah-surah pendek, itukan demi kebaikan kami juga, supaya bisa 
menambah koleksi hafalan kami. 
4. Dalam hal ini dapat dikatakan pemberian sanksi sangat disetujui oleh para 
peserta didik, bagaimanapun cara yang dilakukan oleh para guru, strateginya dalam 
memberi sanksi yang penting itu masih dalam batas kewajaran dan masuk dalam 
lingkup pendidikan. 
5. Implikasi 
Peneliti menyadari dalam penelitian ini masih banyak kekurangan baik dari 
aspek penelitian maupun isi penelitian. Dalam proses penelitian ini, peneliti 
menemukan beberapa hal sebagai bahan yang dapat dipertimbangkan dan saran untuk 
melakukan penelitian, yaitu; jika ingin melakukan penelitian hendaknya mencari 
informasi terlebih dahulu terkait masalah yang akan diteliti dan peneliti selanjutnya 
yang memiliki kaitan dengan penelitian ini agar memperhatikan metode dan media 
yang digunakan dalam penelitian, sehingga memudahkan dalam pengolahan dan 
analisis data. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dikelas VI SDN No. 53 Pabbambaeng 
Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba terkait dengan persepsi guru dan siswa 
terhadap pemberian saksi. Adapun saran dari peneliti dalam penelitian ini adalah: 
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1. Sebaiknya guru lebih perhatian kepada peserta didiknya jika peserta didik 
melanggar peraturan yang sudah disepakati, jangan sampai peserta didik 
salah paham dengan apa yang dilakukan oleh guru. 
2. Sebaiknya guru lebih jelih lagi dalam mencermati mana yang mana 
peserta didik yang sering melanggar, dan yang mana yang tidak. 
3. Sebaiknya guru menjelaskan terlebih dahulu sanksi-sanksi yang akan 
diterapkan didalam kelas ketika siswa melanggar. 
4. Sebaiknya guru menjelaskan terlebih dahulu macam-macam sanksi yang 
mendidik dan macam-macam sanksi yang tidak mendidik. 
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